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Kata Pengantar 

 

 

Laporan Kinerja (LAKIN) atau dulu dikenal dengan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja (LAKIP) sejatinya merupakan dokumen 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar 

Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku kurun waktu tahun 2019 

kepada pemangku kepentingan. 
 
 

Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 merupakan tahun terakhir dari 

Pelaksanaan Strategis (RENSTRA) BBPP Batangkaluku periode tahun 2015 – 2019 

sehingga secara akumulatif capaian kinerja dari tahun 2015-2019 menggambarkan juga 

capaian kinerja RENSTRA BBPP Batangkaluku yang dimaksud. 

 

Penyusunan Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku tahun 2019 telah mengacu pada 

peraturan Menteri PAN dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014, dalam peraturan 

ini laporan kinerja tampak lebih sederhana, padat dan komunikatif dibandingkan 

penyusunan laporan akuntabilitas tahun tahun sebelumnya. Hal ini nampak dari struktur 

pelaporan yang secara tepat telah mampu merangkum semua capaian kinerja. Dalam 

capaian kinerja, penekananya pada sasaran dan indikator program. Laporan kinerja ini 

menggunakan seluruh item yang ada dalam setiap sasaran dan indikator program. 

 

Kami menyadari laporan ini masih jauh dari kesempurnaaan dan masih terdapat 

banyak kekurangan meskipun telah diupayakan sesuai ketentuan yang ada. Untuk itu, 

saran dan kritik yang sifatnya membangun guna perbaikan dan penyempurnaan dimasa 

mendatang sangat diharapkan.Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penyelesaian laporan ini, dan semoga laporan ini bermanfaat bagi pihak 

terkait. 

 
 

 

Batangkaluku, Januari 2019  
Kepala Balai, 

 
 
 

 

Dr. Sabir, S.Pt, M.Si  
NIP. 19640514.198802.1.002  
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Ringkasan Eksekutif 

 

Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku tahun 2019 merupakan wujud akuntabilitas 

pencapaian kinerja dari pelaksanaan Rencana Strategis BBPP Batangkaluku tahun 2015 – 

2019 dan telah ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja tahun 2019. Penyusunan laporan 

kinerja BBPP Batangkaluku tahun 2019 ini pada hakekatnya merupakan kewajiban dan 

upaya untuk memberikan penjelasan mengenai akuntabilitas kinerja yang telah dilakukan 

selama tahun 2019. 

 

Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku tahun 2019 disusun dengan mengacu pada petunjuk 

teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014. Laporan ini memuat 

pencapaian kinerja pelaksanaan program/kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi BBPP 

Batangkaluku serta Rencana Strategis BBPP Batangkaluku tahun 2015 – 2019. Pada 

laporan kinerja BBPP Batangkaluku ini dijelaskan upaya pertanggungjawaban 

keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan program/kegiatan BBPP 

Batangkaluku pada tahun 2019. 

 

Visi BBPP Batangkaluku adalah : “Menjadi lembaga pelatihan terpercaya dan berdaya 

saing untuk menghasilkan SDM pertanian yang kreatif, inovatif dan professional". Untuk 

mencapai visi tersebut, maka misi yang telah ditetapkan adalah : Meningkatkan kualitas 

rencana program, pemantauan, evaluasi, pengendalian dan pelaporan, Meningkatkan 
 

kualitas pelayanan kerjasama, jejaring kerja, dan sistem informasi pelatihan pertanian, 

Meningkatkan pendayagunaan  dan pengembangan fasilitas pelatihan , Meningkatkan 

kompetensi dan profesionalisme ketenagaan pelatihan, Meningkatkan   kualitas 

pelaksanaan  sistem dan prosedur penyelenggaraan  pelatihan serta pengembangan 

teknik pelatihan teknis, fungsional, mekanisasi dan kewirausahaan, Mengembangkan 
 

pola/model pelatihan teknis, kewirausahaan pertanian dan kualitas pelayanan konsultasi 
 
 
 

agribisnis, Meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi , manajemen dan 

kelembagaan BBPP. 
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Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) BBPP Batangkaluku tahun 2019 menetapkan 3 sasaran 

program yaitu : Meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan BBPP 

Batangkaluku, meningkatnya kualitas pelatihan pertanian dan meningkatnya akuntabilitas 

kinerja dilingkungan BBPP Batangkaluku. Adapun indikator program beserta targetnya 

yaitu : Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPP Batangkaluku 

sebesar 3.85, penurunan rata rata competency gap index peserta pelatihan pertanian 

sebesar 20.00%, jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPP Batangkaluku 

yang terjadi berulang sebesar 0.00, jumlah temuan itjen atas implementasi SAKIP yang 

terjadi berulang ( 5 aspek SAKIP sesuai permenpan RB 12 tahun 2015 ) sebesar 0.00. 

Hasil pengukuran capaian kinerja BBPP Batangkaluku tahun 2018 untuk pencapaian fisik 

adalah : (1) Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPP Batangkaluku 

sebesar 3.75, (2) Penurunan rata rata competency gap index peserta pelatihan pertanian 

sebesar 17.80%, (3) Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPP Batangkaluku 

yang terjadi berulang sebesar 0.00, (4) Jumlah temuan itjen atas implementasi SAKIP 

yang terjadi berulang ( 5 aspek SAKIP sesuai permenpan RB 12 tahun 2015 ) sebesar 

0.00. 

 

Realisasi anggaran BBPP Batangkaluku tahun 2019 sebesar Rp. 20.801.901.000,- Realisasi 

penyerapan anggaran pada masing-masing kegiatan sampai dengan tanggal 31 Desember 

2019 adalah sebesar Rp 20.650.248.423,- atau 99.27 %. rincian presentase realisasi 

anggaran bbpp batangkaluku tahun 2019 yaitu pelatihan mendukung komoditas strategis 

pertanian (orang) sebesar Rp. 6.453.343.850,- (98.65%), sertifikasi profesi bidang 

pertanian (orang) sebesar Rp. 988.836.750,- (99.88%), penguatan P4S sebagai pusat 

pembelajaran petani (lembaga) sebesar Rp. 499.357.400,- (99.87%), layanan dukungan 

manajemen pelatihan (layanan) sebesar Rp. 2.140.447.364,- (99.97%), layanan 

perkantoran (bulan) (99.38%) dan layanan sarana dan prasarana (unit) Rp. 862.050.000,-

(99.98%) 
 

BBPP Batangkaluku akan senantiasa berupaya dan bekerja keras lagi untuk lebih 

mengoptimalkan pencapaian sasaran strategis , sehingga diharapkan dimasa mendatang 

semua capaian kinerja sasaran strategis dapat lebih optimal. Melalui Laporan Kinerja BBPP 

batangkaluku tahun 2019 ini diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan kinerja kegiatan 

untuk tahun selanjutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mandat Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku 

sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan SDM  Pertanian, adalah  melaksanakan tugas-tugas 

peningkatan kapasitas sumberdaya manusia pertanian baik bagi 

aparatur maupun bagi non aparatur pertanian melalui pendidikan dan 

pelatihan.  Aparatur pertanian adalah profesi bagi pegawai negeri sipil 

dan pegawai pemerintah di sektor pertanian dengan perjanjian kerja, 

dan bekerja pada instansi pemerintah, sedangkan non aparatur 

pertanian (petani/pekebun/peternak) adalah perorangan warga negara 

Indonesia beserta keluarganya atau korporasi yang mengelola usaha 

dibidang pertanian. 

Upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme bagi 

sumberdaya manusia aparatur dan non aparatur pertanian,  oleh Balai 

Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)  Batangkaluku telah dilaksanakan 

melalui  kegiatan pendidikan dan pelatihan, sesuai tugas pokok dan 

fungsi yang diembannya, diantaranya melalui pelatihan-pelatihan 

berbasis kompetensi sesuai dengan tugas dan jabatan yang dipangku, 

berdasarkan Permentan Nomor: 37/Permentan/SM.120/8/2018,  yaitu,  

Pelatihan bagi aparatur dan non aparatur pertanian, pelatihan bagi 

aparatur meliputi pelatihan fungsional, pelatihan  teknis pertanian, dan 

pelatihan non teknis pertanian  sedangkan pelatihan bagi non aparatur 

meliputi Pelatihan kepemimpinan dan manajemen dan teknis pertanian .  
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Dalam  menyikapi tuntutan peningkatan kapasitas SDM  pertanian 

yang jumlahnya sangat besar, khususnya bagi pelaku (non aparatur) 

pertanian, semenjak tahun 2006 sampai sekarang 2019, BBPP 

Batangkaluku telah menumbuh kembangkankan 114 (seratus empat 

belas) unit Pusat Pelatihan Pertanian Perdesaan Swadaya (P4S) yang 

tersebar pada 6 (enam) Provinsi se-Sulawesi (Sulsel, Sulbar, Sultra, Sulteng, 

Sulut, dan Gorontalo). Pengelola P4S adalah para petani maju dan 

berhasil yang diharapkan dapat mentransfer ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dimiliki kepada petani sekitarnya, sehingga 

keberadaannya benar-benar dapat mendorong percepatan kebutuhan 

tuntutan peningkatan kapasitas SDM petani yang dilaksanakan  melalui 

kegiatan permagangan/pelatihan. Pembinaan terhadap P4S selama ini 

yang telah dilakukan berupa mengikut sertakan kegiatan Pelatihan teknis 

agribisnis, manajeman, Instruktur, dan metodologi pelatihan bagi 

pengelola P4S, pemberian fasilitasi pendanaan/sharing kegiatan 

permagangan di P4S, serta pemberian sarana pendukung 

permagangan/pelatihan. 

Demikian pula terhadap SDM aparatur bidang pertanian, 

pelaksanaan pelatihannya juga telah berusaha disesuaikan dengan 

tuntutan kebutuhan kompetensi yang diharapkan, berbagai pelatihan 

teknis dan fungsional  yang  dilaksanakan baik biaya yang berasal APBN 

maupun biaya yang berasal dari pihak user (kerjasama pengguna jasa 

pelatihan), dilaksanakan dengan  pengembangan pola dan metoda 

pelatihan, walaupun itu belum sepenuhnya dapat mengakomodir seluruh 

kebutuhan sasaran, sebagai tindak lanjutnya akan  terus dikembangkan 
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sehingga kedepan akan dimilikiya pilihan alternative model pelatihan 

yang dapat melingkage dan mensinergikan program pusat dan daerah, 

sekaligus menjadi media sinkronisasi program pusat dan daerah. 

Dalam rangka mempertanggungjawabkan kinerja BBPP 

Batangkaluku yang dilaksanakan pada tahun 2019, maka disusunlah 

Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019. Laporan Kinerja 

merupakan akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan 

anggaran. Sebagai salah satu eselon II lingkup Kementerian Pertanian, 

maka BBPP Batangkaluku wajib menyampaikan laporan kinerja kepada 

pemberi mandat, dalam hal ini Kepala Badan PPSDMP, atas kinerja yang 

telah dan seharusnya dicapai. Penyusunan Laporan Kinerja BBPP 

Batangkaluku mengacu kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

B. Kondisi Umum BBPP Batangkaluku 

1. Tugas dan Fungsi 

a. Tugas 

Berdasarkan Permentan Nomor 106/ Permentan/ OT.140/10/2013, 

tanggal 9 Oktober 2013, tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Besar Pelatihan  Pertanian (BBPP) Batangkaluku, mempunyai Tugas 

Pokok  “melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, 

pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan model dan teknik 



Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 4 

pelatihan fungsional  dan teknis dibidang pertanian bagi aparatur 

dan non aparatur pertanian”.   

b. Fungsi 

Sedangkan fungsi yang diselenggarakan antara lain:  

a) Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan 

pelaksanaan kerja sama 

b) Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan 

c) Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja 

(SKK) di bidang pertanian 

d) Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi 

aparatur 

e) Pelaksanaan pelatihan teknis dibidang mekanisasi pertanian 

bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar 

negeri 

f) Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang mekanisasi pertanian 

bagi aparatur dan non aparatur 

g) Pelaksanaan uji kompetensi di bidang pertanian 

h) Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media 

pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian 

i) Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan 

fungsional dan teknis di bidang mekanisasi pertanian 

j) Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan 

pertanian swadaya 

k) Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian 
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l) Pelaksanaan bimbingan lanjutan di bidang pertanian bagi 

aparatur dan non aparatur  

m) Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan 

pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan 

profesi, pengembangan model dan teknik  pelatihan 

fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan 

non aparatur pertanian 

n) Pengelolaan Unit Inkubator Usaha Tani 

o) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan dibidang 

pertanian 

p) Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta 

pelaporan, 

q) Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis 

r) Pengelolaan urusan kepegawaian , keuangan, rumah 

tangga, perlengkapan, dan instalasi BBPP Batangkaluku. 

Berdasarkan Permentan tersebut diatas, bahwa Balai Besar 

Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku adalah Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) di bidang pelatihan berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pertanian, dan sehari hari dibina oleh Kepala 

Pusat Pelatihan Pertanian.  
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2. Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

a. Organisasi dan Tata Kerja 

BBPP Batangkaluku merupakan  UPT Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan SDM Pertanian, dengan Unit Kerja eselon II-b. 

yang dipimpin oleh seorang Kepala  Balai. 

Eselon III-b dan Eselon IV-a  terdiri dari : 

a) Eselon III  Kepala Bagian Umum membawahi tiga eselon 

IV, masing-masingnya : 

- Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Rumah Tangga 

- Kepala Sub Bagian Perlengkapan dan Instalasi 

- Kepala Sub Bagian Keuangan 

b) Eselon  III  Kepala Bidang Program membawahi dua 

Eselon IV, masing-masing : 

- Kepala Seksi Program dan Kerjasama 

- Kepala Seksi Evaluasi dan Laporan 

c) Eselon III  Kepala Bidang Penyelenggaraan membawahi 

dua Eselon IV, masing-masing : 

- Kepala Seksi Aparatur 

- Kepala Seksi Non Aparatur 
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b. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            

 

                                Gambar 1. Struktur Organisasi 

c. Sumber Daya Manusia BBPP Batangkaluku 

Pada Pelaksanaan tugas dan fungsinya, BBPP 

Batangkaluku didukung oleh 78 orang aparat ( Data Per 

Desember 2019 ), yang terdiri atas 52 Aparat laki-laki dan 26 

Perempuan . 
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Komposisi pegawai BBPP Batangkaluku tahun 2019 

berdasarkan golongan dan tingkat pendidikan secara rinci 

sebagai berikut : 

a. Golongan, terdiri atas : golongan I sebanyak 2 orang, 

golongan II sebanyak 13 orang, golongan III sebanyak 49 

orang. Golongan IV sebanyak 14 orang. Komposisi pegawai 

BBPP Batangkaluku tahun 2019 berdasarkan golongan pada 

gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2. Komposisi Pegawai BBPP Batangkaluku Berdasarkan 

Golongan, Tahun 2019 

 

 

b. Tingkat Pendidikan, terdiiri atas : S3 sebanyak 1 orang, S2 

(magister) sebanyak 21 orang, S1 (sarjana) Sebanyak 33 orang, 

D3 (diploma) sebanyak 1 orang, SLTA sebanyak 18 orang, SLTP 

sebanyak 3 orang dan SD sebanyak 1 orang. Komposisi 

pegawai BBPP Batangkaluku tahun 2019 berdasarkan tingkat 

pendidikan pada gambar 3. 
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Gambar 3.  Komposisi Pegawai BBPP Batangkaluku Berdasarkan  

Tingkat Pendidikan, Tahun 2019 

 

C. Aspek Strategis dan Permasalahan utama (strategic issued) 

1. Aspek Strategis 

a. Sumberdaya Alam 

a) BBPP Batangkaluku berada di lahan yang telah bersertifikat 

seluas 11,51 Hektar yang dilengkapi dengan fasilitas instalasi 

lahan praktek, sehingga sangat representative dalam 

penyelenggaraan pelatihan pertanian Teknis Tanaman 

Pangan, Perkebunan, Hortikultura, Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil Pertanian, Mekanisasi Pertanian, Tata Guna 

Air, serta kewirausahaan pertanian. 

b) Instalasi lahan praktek yang tersedia seluas 6,849 Hektar, 

yang terdiri dari lahan basah seluas 2,849 Hektar 

danlahankering seluas 4 hektare dilengkapi dengan system 

S3 S2 S1 D3 SLTA SLTP SD

1

21

33

1

18

3
1

Komposisi Pegawai Berdasarkan                        
Tingkat Pendidikan
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irigasi semi teknis yang mengalir sepanjang tahun, yang 

berasal dari air sungai Bili-Bili, sehingga sangat 

memungkinkan untuk melakukan praktek budidaya 

tanaman pangan, hortikutura,  perkebunan, dan tanaman 

musiman. 

c) Secara demografi BBPP Batangkaluku sangat strategis 

karena berada di Jalan Poros Malino km 03 Sungguminasa-

Gowa dan mudah diakses melalui transportasi darat yang 

letaknya berjarak sekitar ±12 km dari Kota Makassar (Ibu Kota 

Provinsi), dan berjarak ±28 km dari Bandara Internasional 

Sultan Hasanuddin, Kab. Maros. 

 

b. Sumberdaya Kelembagaan 

a) Organisasi dan Tata Kerja   

BBPP Batangkaluku merupakan  UPT Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan SDM Pertanian, dengan Unit Kerja Eselon II-

b. Dipimpin oleh seorang Kepala  Balai. 

Eselon III-b dan Eselon IV-a  terdiri dari : 

1) Eselon III  Kepala Bagian Umum membawahi tiga eselon 

IV, masing-masingnya : 

- Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Rumah 

Tangga 

- Kepala Sub Bagian Perlengkapan dan Instalasi 

- Kepala Sub Bagian Keuangan 
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2) Eselon  III  Kepala Bidang Program membawahi dua 

Eselon IV, masing-masing : 

- Kepala Seksi Program dan Kerjasama 

- Kepala Seksi Evaluasi dan Laporan 

3) Eselon III  Kepala Bidang Penyelenggaraan membawahi 

dua Eselon IV, masing-masing : 

- Kepala Seksi Aparatur 

- Kepala Seksi Non Aparatur 

b) Penguatan Kelembagaan Melalui Sertifikasi Integrasi 

Manajemen Mutu dan Manajemen Lingkungan (ISO 

9001:2015, dan ISO 14001:2015) 

 

Sistem Manajemen Mutu (ISO 9001:2015) adalah 

bentuk konsisten manajemen untuk memberikan standard 

minimal terhadap pelayanan penyelenggaraan pelatihan 

pertanian di BBPP Batangkaluku secara konsisten, dan 

sertifikasi ISO 9001:2015 tersebut mulai diterapkan dan 

diperoleh sertifikasinya  sejak tahun 2019. 

Melalui penerapan Sistem Manajemen Mutu, sasaran 

mutu terhadap pelayanan penyelenggaraan pelatihan 

pertanian di BBPP Batangkaluku adalah pengukuran tingkat 

kepuasan peserta pelatihan terhadap pelayanan 

penyelenggaraan pelatihan. Surveilence untuk ISO 9001:2015 

dilaksanakan melalui Audit Internal oleh Tim Pelaksana ISO, 

Audit Eksternal, dan Workshop tindak lanjut ketidak sesuaian. 
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c) Lembaga Pelatihan Profesi 

Sejak Tahun 2013 BBPP Batangkaluku mandapat mandat 

dari LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) Pertanian, yaitu Badan 

Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian untuk 

menyelengggarakan pelatihan Profesi (LDP) khususnya bagi 

jabatan fungsional RIHP Penyuluh Pertanian, dan mulai 

Tahun 2015 pengembangan peran dan fungsi  BBPP 

Batangkaluku terhadap penyelenggaraan pelatihan bagi 

non aparatur pertanian  akan dilaksanakan Pelatihan 

berbasis Kompetensi yang berkaitan dengan 1). Budidaya 

Kedelai, 2). Pertanian Organik, 3). Produksi Benih Tanaman, 

4). Alat dan Mesin Pertanian. 

d) Tempat Uji Kompetensi (TUK) 

Sebagai Lembaga Pelatihan Profesi BBPP Batangkaluku telah 

dapat penugasan pula untuk melaksanakan mandat Uji 

Kompetensi khusus bagi pejabat RIHP Penyuluhan Pertanian, 

yang dilaksanakan mulai tahun 2013, dan Uji Kompetensi 

Bagi Non Aparatur Pertanian meliputi  1). Budidaya Kedelai, 

2). Pertanian Organik, 3). Produksi Benih Tanaman, 4). Alat 

dan Mesin Pertanian. 

e) Penumbuhan dan pembinaan Pusat Pelatihan Pertanian 

Perdesaan Swadaya (P4S),  

 

Tujuannya adalah pemberian pelayanan  sekaligus 

penyediaan tempat pelatihan/magang pertanian bagi 

pelaku utama (non apartur) yang tidak mungkin diberikan 

pelayanan pelatihan/magang secara langsung di BBPP 
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Batangkaluku,  yang tersebar di perdesaan wilayah kerja 

BBPP Batangkaluku, dan sejak tahun 2006 BBPP Batangkaluku 

sampai saat sekarang telah membina dan mengklasifikasi  

sebanyak 114 (seratus empat belas) unit  Pusat Pelatihan 

Pertanian Perdesaan  Swadaya (P4S) yang tersebar 

diwilayah kerja 6 (enam) Provinsi se-Sulawesi, dengan  

klasifikasi masing-masingnya sbb: 

Tabel 1. Sebaran , Jumlah dan Klasifikasi P4S 

NO PROVINSI PRATAMA MADYA  UTAMA JUMLAH 

1 SULSEL 16 16 1 31 

2 SULBAR 6 1 2 9 

3 SULTRA 14 7 0 20 

4 SULTENG 8 6 1 14 

5 SULUT 8 4 3 15 

6 GORONTALO 18 3 0 21 

 JUMLAH 69 37 7 114 

 

 

f) Inkubator Usahatani sebagai Unit Pembelajaran Usaha 

 

Tujuan dilaksanakan program Inkubator Usahatani (IUT) 

adalah merupakan pengembangan peran BBPP 

Batangkaluku dalam pembinaan usaha kecil bidang 

pertanian/petani dalam pengembangan usahanya melalui 

model pembinaan inkubasi (pemeraman)/pendampingan 

hingga petani tersebut mampu mandiri dalam menghadapi 

persaingan dalam usahanya. 
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Unit Inkubasi Usahatani di Balai sekaligus menjadi media 

pembelajaran kewirausahaan bagi peserta pelatihan untuk 

dapat belajar pada kondisi nyata kegiatan usaha pertanian, 

sesuai dengan minat yang akan dikembangkannya 

g) Sumberdaya Manusia 

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku memiliki 

147 orang tenaga kepelatihanan yang terdiri dari Pejabat 

Struktural, Pejabat Fungsional Widyaiswara, Tenaga Pejabat 

Fungsional Khusus, Pejabat Fungisional Umum, dan Tenaga 

Harian Lepas (THL) dengan Kontrak Kerja per tahun. 

h) Sumberdaya Teknologi 

BBPP Batangkaluku memiliki kekhasan di bidang Alat 

dan Mesin Pertanian dengan keunggulan tersedianya alat 

dan mesin pertanian yang memadai, mulai dari peralatan 

alsintan pra-tanam, tanam, panen, pascapanen, dan 

pengolahan hasil, sehingga BBPP Batangkaluku mampu 

melaksanakan pelatihan pertanian dari hulu sampai hilir. Di 

samping itu, sarana prasarana perbengkelan yang tersedia, 

dapat memberikan peluang pengembangan kreatifitas 

petugas untuk mengembangkan berbagai alat dan mesin 

pertanian, baik melalui modifikasi peralatan yang telah ada, 

maupun merancang peralatan baru yang tepat guna dan 

dibutuhkan oleh petani dengan biaya murah. 
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Pengolahan Limbah Pertanian dan pembuatan pupuk 

organik padat dan cair serta  reactor pembuatan Bio Gas 

dari Kotoran ternak sapi. Pendukung fasilitas lainnya, juga 

diperkuat dengan tersedianya Perpustakaan dan fasilitas 

Informasi Teknologi melalui Website BBPP Batangkaluku, 

Laboratorium Pangan dan Hama Penyakit, Laboratorium 

Komputer, Bengkel Latih dan Bengkel Produksi Alsintan, 

Agricultural Operating Room (AOR), perpustakaan, yang 

ditunjang dengan jaringan WIFI. 

c. Prasarana dan Sarana 

Prasarana dan sarana yang dimiliki BBPP Batangkaluku yang 

mendukung pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Balai, meliputi : 

wisma, asrama, ruang makan, ruang kelas, aula, dengan 

kapasitas asrama dan wisma sebanyak 215 orang, koperasi, jalan 

kompleks, lahan praktek, saluran irigasi, gedung kantor, gedung 

perpustakaan, masjid, sarana dan prasarana olah raga, lapangan 

parkir, poliklinik, gedung display (green building), screen house, 

kumbung jamur, unit pengolahan pupuk organik, alat dan mesin 

pertanian, kendaraan roda enam, kendaraan roda empat, 

kendaraan roda tiga, dan kendaraan roda dua. 

 

2. Permasalahan Utama (strategic issued) 

Permasalahan yang dihadapi Balai Besar Pelatihan Pertanian 

(BBPP) Batangkaluku untuk mengoptimalkan peran dan fungsinya 

sebagai lembaga pelatihan untuk peningkatan kompetensi 
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sumberdaya aparatur dan non aparatur pertanian adalah sebagai 

berikut : 

a. Aspek Kelembagaan  

a) BBPP Batangkaluku tidak memiliki kewenangan dalam 

pengembangan kelembagaan, tugas dan fungsi, sehingga 

sangat sulit untuk mengikuti pola-pola pengembangan 

kompetensi SDM Aparatur yang menjadi tuntutan dunia 

kerja  industri pertanian yang semakin beragam 

kebutuhannya. 

b) Instalasi yang dimiliki untuk mengakomodir seluruh 

kebutuhan kegiatan praktek peserta pelatihan masih kurang 

memadai dalam mendukung optimalnya pelayanan 

penyelenggaraan pelatihan. 

c) Sebaran keberadaan P4S belum merata karena masih ada 

beberapa kabupaten di wilayah kerja BBPP Batangkaluku 

belum terdapat P4S, dan Klasifikasinya sebagian besar masih 

pemula. 

d) Inkubator agribisnis BBPP Batangkaluku belum berfungsi 

secara optimal dalam mendukung penumbuhan usaha kecil 

pertanian dan pelatihan berbasis kewirausahaan pertanian 

e) Mandat LDP dan TUK  masih terbatas pada Kompetensi 

Penyuluhan Pertanian, belum mengarah ke kompetensi 

(SSKNI) RIHP lainnya, demikian pula dengan tuntutan 

kebutuhan kompetensi bagi non aparatur pertanian masih 

terbatas, diantaranya 1). budidaya kedelai, 2). organik 
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tanaman 3). produksi benih tanaman, 4) alat dan mesin 

pertanian  

b. Aspek Ketenagaan 

a) Belum meratanya kompetensi Widyaiswara dan tenaga 

pelatihan lainnya. 

b) Masih kurangnya motivasi pengembangan diri Tenaga 

fungsional Widyaiswara (Kajiwidya, Karya Tulis Ilmiah, Modul, 

Jurnal, dll 

c. Aspek penyelenggaraan 

a) Standar mutu pelayanan Pelatihan telah menggunakan 

Sistem manajemen Mutu SMM ISO 9001 : 2015, dengan 

menggunakan instrumen SOP sabagai acuan instruksi kerja 

pelayanan, tetapi dalam implementasinya belum secara 

optimal dilaksanakan dan terkoreksi sebagai tindak lanjut 

perbaikannya, sehingga belum adanya revisi SOP untuk 

peningkatan pelayanan penyelenggaraan pelatihan. 

b) Belum jelasnya penjenjangan pelatihan (dasar, menengah 

dan lanjutan), sesuai Permentan No.37 Tahun 2018 untuk 

pelatihan teknis maupun kewirausahaan 

c) Masih sering berulangnya keluhan/complain peserta 

pelatihan terhadap pelayanan  penyelenggaraan pelatihan 

d) Belum optimalnya peran dan fungsi P4S dalam pelayanan 

peningkatan SDM Petani sekitar melalui penyelenggaraan 

permagangan/pelatihan. 
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e) Jenis Pelatihan belum sepenuhnya mengakomodir kebutuhan 

program Kabupaten/Kota  

d. Aspek Kerjasama 

a) Belum adanya regulasi terhadap pengelolaan 

biaya/anggaran kerjasama sebagai dasar pengenaan tarip 

kerjasama baik Pelatihan maupun kegitan pemanfaatan 

fasilitas kepelatihanan. 

b) Belum optimalnya pemanfaatan peluang kerjasama 

pelatihan dan permagangan, baik oleh pemerintah maupun 

oleh swasta. 

c) Kurangnya promosi dan sosialisasi peran BBPP Batangkaluku 

sebagai tempat/lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

Pertanian, dan pengembangan sdm lainnya. 

e. Aspek Pembiayaan 

a) Pembiayaan belum sepenuhnya mengakoodir pelaksanaan 

seluruh tugas pokok dan fungsi balai 

b) Terbatasnya pembiayaan belanja mengikat (rutin) dalam 

menangani kegiatan pemeliharaan dan operasional sehari-

hari perkantoran. 
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D. Isu strategis 

Pembangunan pertanian yang berkelanjutan merupakan suatu 

keharusan untuk memenuhi kebutuhan pangan, papan, dan bahan baku 

industri; memperluas lapangan kerja dan lapangan berusaha; 

meningkatkan kesejahteraan rakyat khususnya petani, pekebun, dan 

peternak; mengentaskan masyarakat dari kemiskinan khususnya di 

perdesaan; meningkatkan pendapatan nasional; serta menjaga 

kelestarian lingkungan. Sejalan dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan, dalam meningkatkan peran sektor pertanian diperlukan 

sumberdaya manusia yang berkualitas, andal serta berkemampuan 

manajerial, kewirausahaan, dan organisasi bisnis sehingga pelaku 

pembangunan pertanian mampu membangun usaha dari hulu sampai 

dengan hilir. yang berdaya saing tinggi dan mampu berperan serta 

dalam melestarikan lingkungan. Untuk mewujudkan tujuan 

pembangunan pertanian berkelanjutan, pemerintah (Kementerian 

Pertanian) berkewajiban menyelenggarakan penyuluhan khususnya di 

bidang pertanian.  

Dalam kerangka organisasi, Badan PPSDMP bertanggung jawab 

untuk menyediakan SDM pertanian yang kompeten dan profesional di 

bidangnya, melalui fungsi penyuluhan, pendidikan, pelatihan serta 

standardisasi dan sertifikasi profesi. Terkait dengan tugas pokok dan fungsi 

tersebut, Badan PPSDMP perlu memperhatikan beberapa isu strategis 

yang menyangkut penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian, 

khususnya yang berkaitan dengan bidang penyuluhan, pendidikan, 

pelatihan serta standarisasi dan sertifikasi profesi pertanian. Isu strategis 
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yang menyangkut penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian, 

meliputi: 

1. Penguatan Balai Penyuluhan Pertanian Sebagai Pusat Koordinasi 

Program dan Pelaksanaan Kegiatan di Kecamatan Sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan, Balai Penyuluhan Pertanian 

merupakan kelembagaan penyuluhan pemerintah di tingkat 

kecamatan yang memiliki tugas: (1) menyusun programa penyuluhan 

pada tingkat kecamatan sejalan dengan programa penyuluhan 

kabupaten/kota; (2) melaksanakan penyuluhan berdasarkan 

programa penyuluhan; (3) memfasilitasi kemudahan akses ke sumber 

yang dibutuhkan petani melalui penyediaan dan penyebarluasan 

informasi teknologi, sarana produksi, pembiayaan, pasar dan 

pemasaran; (4) memfasilitasi pengembangan kelembagaan dan 

kemitraan pelaku utama dan pelaku usaha; (5) memfasilitasi 

peningkatan kapasitas penyuluh PNS, penyuluh swadaya dan 

penyuluh swasta melalui proses pembelajaran secara berkelanjutan; 

dan (6) melaksanakan proses pembelajaran melalui kaji terap dan 

percontohan serta pengembangan model usahatani untuk pelaku 

utama dan pelaku usaha; (7) memfasilitasi kerjasama antar peneliti, 

penyuluh dan petani. Seiring dengan kemajuan teknologi dan semakin 

meningkatnya kebutuhan agribisnis petani, peran Balai Penyuluhan 

Pertanian tidak hanya sebagai tempat pertemuan para penyuluh, 

pelaku utama, dan pelaku usaha, tetapi juga harus mampu 

melakukan perakitan teknologi spesifik lokasi, model-model usahatani 

dan kemitraan agribisnis, metodologi penyuluhan melalui fasilitasi 
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informasi dan dokumentasi dalam perpusatakaan, serta melaksanakan 

forum-forum penyuluhan (rembug tani, kursus tani, koordinasi, 

musyawarah, dll). Peningkatan efektivitas penyuluhan pertanian 

dengan menjadikan Balai Penyuluhan Pertanian sebagai pusat 

koordinasi program dan pelaksanaan kegiatan di kecamatan harus 

dibarengi dengan pemberdayaan dan penguatan peran Balai 

Penyuluhan Pertanian. Di masa mendatang, Balai Penyuluhan 

Pertanian harus mampu berperan sebagai: (1) pusat koordinasi dan 

sinergitas pelaksanaan program pembangunan pertanian; (2) pusat 

kaji terap dan demonstrasi plot dengan pendampingan dari peneliti 

dan penyuluh BPTP; (3) pusat data dan informasi pertanian mencakup 

data wilayah (seperti potensi komoditas, kelembagaan tani, 

sumberdaya manusia, sarana prasarana, kondisi sosial ekonomi dan 

lain-lain); (4) pusat manajemen kewilayahan; dan (5) pusat pelatihan 

dan konsultasi petugas dan petani. Pendekatan pengembangan 

kawasan pertanian merupakan upaya ketiga untuk meningkatkan 

efektivitas penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian, melalui 

fokus kegiatan pada pengembangan komoditas unggulan dengan 

pendekatan agroekosistem, sistem agribisnis, partisipatif dan terpadu. 

Mengacu pada Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian, maka 

tahapan pengembangan kawasan meliputi: (1) tahap penumbuhan 

kawasan pertanian; (2) tahap pengembangan kawasan pertanian; (3) 

tahap pemantapan kawasan pertanian; (4) tahap integrasi kawasan 

pertanian; dan (5) tahap replikasi kawasan pertanian. Masing-masing 

tahapan mempunyai jenis kegiatan yang berbeda tergantung pada 

tingkat ketergantungan pertanian, kekuatan subsistem agribisnis yang 
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ada (hulu, produksi, hilir dan penunjang), maupun kualitas SDM dan 

aplikasi teknologi yang telah dilakukan. Untuk menindaklanjuti 

Kebijakan tentang Pengembangan Kawasan Pertanian tersebut, 

Kementerian Pertanian menerbitkan Keputusan Menteri Pertanian 

tentang Penetapan Kawasan Padi, Jagung, Kedelai, Ubi Kayu 

Nasional, Kawasan Sapi Potong, Kerbau, Kambing, Sapi Perah, Domba, 

dan babi Nasional, Kawasan Cabai, Bawang Merah, dan Jeruk 

Nasional; dan Kawasan Perkebunan Nasional.  

2. Pengembangan Penyuluhan Pertanian Berbasis Teknologi Informasi 

Pengembangan Penyuluhan Pertanian berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi Pesatnya kemajuan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK), telah melahirkan perubahan tatanan sistem informasi 

yang berpengaruh cepat terhadap kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Aplikasi TIK melalui media elektronik 

komputer dan jaringan internet merupakan faktor yang sangat penting 

dalam mendukung peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan 

pelayanan pemerintah kepada masyarakat. Penggunaan TIK dan 

kemudahan akses informasi telah semakin luas di berbagai sektor, 

termasuk sektor pertanian. Pada akhirnya TIK memberikan kontribusi 

yang potensial dalam mencapai manfaat ekonomi, sosial, dan 

lingkungan.  

Di sektor pertanian, informasi melalui media elektronik dan alur 

informasi melalui sistem jaringan dunia maya telah merambah sampai 

ke pelosok desa. Pengembangan informasi dan inovasi pertanian 

berbasis TIK, dilakukan menggunakan jaringan komputer terprogram, 
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yang terkoneksi dengan internet. Melalui jaringan internet, 

pengembangan jaringan komunikasi informasi inovasi pertanian 

terprogram secara efektif, dengan mengimplementasikan TIK dalam 

sistem penyuluhan pertanian. Pemanfaatan TIK dapat meningkatkan 

keberdayaan penyuluh, melalui penyiapan informasi pertanian yang 

tepat waktu, dan relevan dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan penyuluh, guna penyampaian data dan informasi 

pertanian kepada petani dan kelompoktaninya. Penggunaan sistem 

jaringan dalam penyuluhan dapat mendukung petani kecil dan 

menengah dalam meningkatkan pendapatannya dan memperbaiki 

praktek pertanian, dengan cara memberikan akses ke sumber 

informasi tentang cara-cara bertani dan pengembangan pasar. Sistem 

penyuluhan melalui komputer dan jaringan internet diharapkan 

mampu mengubah paradigma lama sistem penyuluhan pertanian, 

menjadi paradigma baru sistem penyuluhan melalui jaringan terkoneksi 

internet, yang lebih cepat, dapat diterima dimana saja, kapan saja, 

dan oleh siapa saja. Pengembangan penyuluhan berbasis TIK 

diharapkan dapat memperluas jangkauan komunikasi, menambah 

mutu/kualitas informasi, serta mengurangi biaya dan waktu. 

Pengembangan penyuluhan berbasis TIK yang telah dikembangkan 

antara lain adalah Cyber Extension, SIMLUHTAN, dan E-form Kinerja 

Penyuluh Pertanian. 
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3. Peningkatan Kompetensi SDM Pertanian melalui Standardisasi dan 

Sertifikasi Profesi Pertanian  

 

Memasuki era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) atau ASEAN 

Economic Community (AEC), kualitas sumber daya manusia semakin 

penting seiring dengan tuntutan keterbukaan bagi setiap Negara 

anggota ASEAN. Konsekuensi yang terjadi adalah persaingan terbuka 

bagi tenaga kerja lintas negara. Tenaga kerja yang berkualitas akan 

dapat bersaing dengan tenaga kerja dari negara lain, sementara 

tenaga kerja yang kualitasnya rendah akan kalah bersaing dan 

bahkan tersingkir dari pasar tenaga kerja. Tenaga kerja yang 

kualitasnya rendah akan menghasilkan kinerja yang rendah dan 

umumnya akan menempati segmen tenaga kerja dengan 

penghasilan yang rendah. Sedangkan tenaga kerja dengan kualitas 

tinggi akan mampu menghasilkan kinerja yang tinggi, menduduki 

posisi-posisi penting serta memungkinkan memperoleh penghasilan 

yang cukup tinggi. Upaya peningkatan kompetensi tenaga kerja pada 

dasarnya merupakan upaya untuk meningkatkan akses pendidikan, 

pelatihan dan metode- metode lainnya yang bersifat capacity 

building (peningkatan kapasitas sumberdaya manusia). 

Pengembangkan sistem standardisasi dan sertifikasi profesi 

sumberdaya manusia pertanian bertujuan menghasilkan tenaga kerja 

yang profesional dan berdaya saing tinggi, baik di tingkat nasional 

maupun internasional, dan secara hukum mendapat perlindungan 

profesi, serta mampu memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat. Standardisasi dan sertifikasi profesi sumberdaya manusia 

pertanian meliputi aparatur dan non aparatur pertanian, terutama 
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petani. Salah satu formula untuk mengukur kualitas sumberdaya 

manusia adalah standar kompetensi kerja, yang pada umumnya 

dipersyaratkan bagi tenaga kerja pada posisi/jabatan tertentu. 

Standar kompetensi kerja mengacu pada rumusan kemampuan kerja 

yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan/atau 

keahlian serta sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan tugas 

dengan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan (Permenakertrans RI No. 5/2012 tentang Sistem 

Standar Kompetensi Kerja Nasional). Secara nasional, rumusan 

kemampuan kerja tersebut dikenal dengan Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia (SKKNI). Perumusan SKKNI didasarkan pada peta 

kompetensi sumberdaya manusia, yang merupakan gambaran 

komprehensif tentang kompetensi dari setiap fungsi dalam suatu 

bidang pekerjaan dan/atau lapangan usaha. Perumusan peta 

kompetensi didasarkan atas kebutuhan keahlian untuk melaksanakan 

pekerjaan. 

4. Pengembangan Balai Pelatihan Pertanian Bertaraf Internasional  

Tantangan yang dihadapi angkatan kerja di bidang pertanian 

pada saat ini adalah kesiapan untuk menghadapi pasar kerja yang 

semakin kompetitif. Oleh sebab itu diperlukan adanya upaya 

peningkatan kapasitas dan kompetensi aparatur dan non aparatur 

pertanian agar memiliki kompetensi kerja, moral dan etika dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Salah satu bentuk upaya 

tersebut adalah penyelenggaraan pelatihan pertanian bagi aparatur 

dan non aparatur pertanian. Penyelenggaraan pelatihan pertanian di 

lingkungan Kementerian Pertanian dilaksanakan oleh balai pelatihan 
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pertanian. Salah satu isu strategis terkait balai pelatihan adalah 

pengelolaan balai pelatihan yang berdampak pada peningkatan 

efektifitas pelatihan, peningkatan kompetensi. Alumni pelatihan dan 

tercapainya standar yang diakui, baik secara nasional maupun 

internasional. Memasuki era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang 

dimulai tahun 2015, Balai Pelatihan di lingkungan Kementerian 

Pertanian diharapkan mampu menjadi Balai Pelatihan bertaraf 

internasional, bahkan dengan sertifikasi internasional untuk program, 

kelembagaan serta alumni pelatihan dengan didukung oleh SDM yang 

telah memiliki sertifikat standar kompetensi kerja. Sebagai lembaga 

bertaraf Internasional, balai pelatihan pertanian harus memiliki standar 

Internasional, baik dari aspek kelembagaan maupun aspek 

penyelenggaraan. Dari aspek kelembagaan, Balai Pelatihan harus 

memiliki Sistem Manajemen Mutu berstandar ISO 9001-2008. Sarana 

dan prasarana pelatihan harus memenuhi standar Internasional, yang 

dapat menunjang tercapainya kompetensi kerja yang dibutuhkan 

dunia usaha/dunia industri. Selain itu, Balai Pelatihan bertaraf 

Internasional harus didukung oleh tenaga pengajar (widyaiswara, 

instruktur, fasilitator) yang kompeten sesuai bidang keahliannya, yang 

ditunjukkan dalam bentuk Sertifikat Kompetensi, serta memiliki 

kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Dari aspek 

penyelenggaraan, Balai Pelatihan bertaraf Internasional harus mampu 

mengembangkan program pelatihan berbasis kompetensi 

(Competency Based Training) yang mengacu pada standar 

kompetensi kerja Internasional. SKKNI yang ada saat ini perlu 

diharmonisasi untuk memenuhi kebutuhan standar kompetensi kerja 
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yang dipersyaratkan oleh negara lain. Oleh karena itu, Balai Pelatihan 

perlu menjalin dan meningkatkan kerja sama teknis dengan 

instansi/lembaga terkait di luar negeri. Kerja sama luar negeri tersebut 

meliputi peningkatan sarana dan prasarana pelatihan, peningkatan 

kompetensi tenaga pengajar, pemenuhan kebutuhan tenaga 

pengajar, dan pengembangan program pelatihan Internasional. 

5. Isu Otonomi Daerah masih perlu menjadi pertimbangan, bahwa 

otonomi daerah adalah otoritas yang dimiliki daerah Provinsi, 

Kabupaten/Kota dalam menetapkan kebijakan dan arah 

pembangunan didaerahnya berdasarkan potensi yang dimilikinya 

untuk sebesar-besarnya kepentingan kesejahteraan rakyatnya, 

demikian pula terhadap pembangunan sektor pertanian, bahwa 

hampir setiap Kabupaten/kota memiliki  program sendiri dalam 

rencana pembangunannya. Tugas kita adalah mensinkronkan 

(lingkage) program antara program pembangunan pertanian nasional 

dengan program yang diusung oleh masing-masing daerah, baik 

provinsi maupun kabupaten/Kota, melalui kegiatan penyelenggaraan 

pelatihan fokus wilayah berbasis program pembangunan pusat dan 

daerah. 

 

E. Dukungan Anggaran 

Untuk mendukung misi, tugas dan fungsi Balai Besar Pelatihan 

Pertanian Batangkaluku yang tersedia pada pagu APBN BBPP 

Batangkaluku TA. 2019 adalah sebesar  20.801.901.000,-, dengan  

rincian sebagai berikut : 
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  Tabel 2. Anggaran BBPP Batangkaluku Tahun 2019  

No Uraian Pagu (Rp.) Persentase  

(%) 

1 1810.001 

Pelatihan Mendukung 

Komoditas Strategis Pertanian 

(Orang) 

6.541.035.000 31.44 

2 1810.002 

Sertifikasi Profesi Bidang 

Pertanian 

(Orang) 

990.000.000 4.75 

3 1810.003 

Penguatan P4S sebagai Pusat 

Pembelajaran Petani 

(Lembaga) 

500.000.000 2.40 

4 1810.006 

Layanan Dukungan 

Manajemen Pelatihan 

(Bulan) 

2.141.224.000 10,29 

5 1810.951 

Layanan Internal (Overhead) 

(Bulan) 

862.940.000 4.15 

6 1810.994 

Layanan Perkantoran 

(Bulan) 

 

9.766.702.000 46.95 

 Total 20.801.901.000  

 

Dari total pagu awal Rp. 20.147.047.000,-  selama tahun berjalan telah 

dilakukan delapan kali revisi anggaran BBPP Batangkaluku sehingga 

menyebabkan perubahan pagu dan perubahan output. Secara rinci 

seperti pada tabel berikut: 
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    Tabel 3. Revisi Anggaran BBPP Batangkaluku Tahun 2019 

 

No Uraian Keterangan 

1 Revisi I 

 

a. Pengurangan anggaran sebesar  Rp.  320.000.000,- 

untuk refocusing HPS  dan PENAS 

b. Penambahan anggaran sebesar Rp. 6.329.784.000,- 

terdiri dari penambahan Bimbingan Teknis tahap I 

sebesar Rp. 6.650.000,- 

 

2 Revisi II 

 

a. Penambahan anggaran sebesar Rp. 3.500.000.000, - 

untuk kegiatan Bimbingan Teknis Tahap 2 

 

3 Revisi III a. Revisi POK  

4 Revisi IV 

 

a. Pengurangan anggaran untuk TUKIN 2019 sebesar Rp. 

187.909.000,- 

 

5 Revisi V 

 

a. Penambahan anggaran sebesar Rp. 931.260.000,- 

untuk  pelatihan fungsional RIHP (THL Papua dan 

Papua Barat) dan untuk layanan manajemen 

pelatihan (UPSUS dan OPSIN) 

 

6 Revisi VI a. Penambahan anggaran renovasi ruang kelas sebesar 

Rp. 198.000.000 

7 Revisi VII a. Ralat rencana penarikan dana melalui pemindahan 

anggaran beberapa akun ke akun perjalanan dengan 

pagu anggaran tetap 

8 Revisi VIII a. Penyesuaian anggaran dengan pagu anggaran tetap 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase pagu anggaran BBPP 

batangkaluku tertinggi sampai terendah adalah pada kegiatan layanan 

perkantoran yaitu 46.95%, pelatihan mendukung komoditas strategis 

pertanian yaitu 31.44%, layanan dukungan manajemen pelatihan yaitu 

10.29% , sertifikasi profesi bidang pertanian yaitu 4.75%, layanan internal 

4.15% dan penguatan p4s sebagai pusat pembelajaran petani 

(lembaga) yaitu 2.40%,. persentase pagu anggaran bbpp batangkaluku 

tahun 2019 pada gambar 4. 
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Gambar 4. Persentase Pagu Anggaran BBPP Batangkaluku Tahun 2019 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

A. Rencana Strategis 

 Rencana strategis BBPP Batangkaluku tahun 2015 - 2019 disusun dengan 

visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan strategis 2015 - 2019, program kegiatan 

dan rencana aksi pencapaian kinerja sebagai berikut : 

1. Visi 

Dalam rangka mengembang tugas pokok yaitu melaksanakan 

dan mengembangkan teknik, pelatihan teknis, fungsional dan 

kewirausahaan di bidang pertanian bagi aparatur dan non aparatur 

pertanian, BBPP Batangkaluku menetapkan visi 2010 - 2014 dengan 

mengacu kepada visi Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM 

Pertanian, maka visi Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku (BBPP) 

adalah : 

 "Menjadi lembaga pelatihan terpercaya dan berdaya saing untuk 

menghasilkan SDM pertanian yang kreatif, inovatif dan professional" 

 

2. Misi 

  Untuk mewujudkan visi BBPP Batangkaluku menetapkan misi yang 

akan dilaksanakan dalam kurun waktu 2014 - 2019. Misi BBPP 

Batangkaluku adalah : 

a. Meningkatkan kualitas rencana program, pemantauan, evaluasi, 

pengendalian dan pelaporan 

b. Meningkatkan  kualitas pelayanan  kerjasama, jejaring kerja, dan 

sistem informasi pelatihan pertanian 



Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 32 

c. Meningkatkan  pendayagunaan  dan pengembangan fasilitas 

pelatihan  

d. Meningkatkan kompetensi  dan profesionalisme ketenagaan  

pelatihan. 

e. Meningkatkan kualitas pelaksanaan sistem dan  prosedur 

penyelenggaraan pelatihan serta  pengembangan teknik pelatihan 

teknis, fungsional, mekanisasi dan  kewirausahaan. 

f. Mengembangkan pola/model pelatihan teknis,  kewirausahaan 

pertanian dan kualitas pelayanan konsultasi agribisnis. 

g. Meningkatkan kualitas pengelolaan   administrasi , manajemen dan 

kelembagaan   BBPP 

 

3. Tujuan 

  Tujuan dan sasaran pada hakekatnya merupakan penegasan 

kembali visi dan misi organisasi secara terperinci, jelas yang digunakan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan dan pencapaian hasil kegiatan, 

Untuk itu BBPP Batangkaluku menetapkan tujuan sebagai berikut : 

a. Mengefektifkan rencana program, pemantauan, evaluasi dan 

pengendalian pelatihan pertanian 

b. Memantapkan keberlanjutan kerjasama, jejaring kerja, dan sistem 

informasi pelatihan pertanian 

c. Mengoptimalkan kualitas pelayanan pelaksanaan pelatihan 

fungsional, teknis, agribisnis, kewirausahaan dan mekanisasi pertanian 

d. Meningkatkan kualitas pelayanan pelaksanaan pelatihan berbasis 

kompetensi dan profesi  sekaligus pelaksanaan uji kompetensi bidang 

pertanian 
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e. Mengembangkan teknik dan metode pelaksanaan pelatihan 

fungsional teknis, agribisnis, kewirausahaan dan mekanisasi petanian 

f. Meningkatkan peran dan fungsi kelembagaan pelatihan pertanian 

swadaya sebagai lembaga pelatihan pertanian di pedesaan 

 

g. Meningkatkan fungsi inkubator agribisnis sebagai media pembelajaran 

agribisnis 

h. Meningkatkan kualitas pengelolaan sarana teknis, administrasi dan 

manajemen BPP 

 

4. Sasaran 

  Sasaran merupakan indikator kinerja suatu lembaga dalam 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam mengembangkan 

kompetensi sumberdaya manusia aparatur dan non aparatur pertanian, 

BBPP Batangkaluku pada tahun 2015 - 2019 akan melakukan 7 (tujuh) 

kegiatan utama yang terdiri dari : 

a. Meningkatnya kualitas program, pemantauan, evaluasi, 

pengendalian pelatihan pertanian 

b. Pengembangan jejaring kerjasama dan sistem informasi pelatihan 

c. Optimalnya kualitas pelayanan pelaksanaan pelatihan fungsional, 

teknis , agribisnis, kewirausahaan dan mekanisasi pertanian 

d. Meningkatnya kualitas pelayanan pelaksanaan pelatihan profesi dan 

pelaksanaan uji kompetensi bidang pertanian 

e. Mengembangkan model teknik pelatihan , pelatihan fungsional, 

teknis agribisnis, kewirausahaan dan mekanisasi  pertanian 
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f. Meningkatkan peran dan fungsi kelembagaan pelatihan pertanian 

swadaya sebagai lembaga pelatihan pertanian di perdesaan 

g. Meningkatkan fungsi inkubator agribisnis sebagai media 

pembelajaran agribisnis 

 

5. Kebijakan Strategis 2015 - 2019 

Sejalan  dengan arah kebijakan Badan PPSDMP, maka BBPP 

Batangkaluku akan fokuskan pada peningkatan daya saing 

kelembagaan pelatihan, serta  peningkatan kinerja UPT Pelatihan, maka 

BBPP Batangkaluku melaksanakan: 

a. Peningkatan kualitas pelayanan penyelenggaraan pelatihan 

pertanian dan pelayanan publik lainnya melalui pengembangan dan 

penguatan Sistem Manajemen Integrasi (SMI)  ISO 9001:2015, SNI, dan 

ISO 14001:2015 

b. Pengembangan Prasarana-sarana  dalam menunjang 

penyelenggaraan pelatihan pertanian 

c. Peningkatan kompetensi widyaiswara dan tenaga kepelatihanan 

lainnya 

d. Penyusunan Standar Kompetensi Kerja (SKK) berdasarkan tugas`dan 

kewenangan BBPP Batangkaluku 

e. Pengembangan instrument  pelayanan penyelenggaraan pelatihan 

pertanian 

f. Pengembangan model, pola dan teknik pelatihan pertanian yang 

berorietasi pasar dan berbasis kawasan  
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g. Penumbuhan dan pegembangan  P4S sebagai lembaga pelatihan 

swadaya yang mandiri dalam berusaha tani dan mampu 

menyelenggarakan pelatihan/permagangan berbasis IPTEK bagi 

masyarakat tani disekitar wilayahnya 

h. Peningkatan jejaring kerjasama dan kemitraan dalam dan luar negeri 

yang saling menguntungkan 

i. Penataan administrasi  perkantoran dalam menunjang kelancaran 

pelaksanaan tugas dan fungsi 

 

6. Program Kegiatan  

 

Program Badan PPSDMP Pertanian adalah Peningkatan 

Penyuluhan, Pendidikan, dan Pelatihan Pertanian, yang dijabarkan pada 

Kegiatan Pusat Pelatihan Pertanian yaitu Pemantapan Sistem Pelatihan 

Pertanian. Dalam mengiplementasikan Program tersebut Puslatan 

merumuskan kegiatan dan indikator kedalam 4 (empat) pilar yaitu : (i) 

Peningkatan penyelenggaraan pelatihan pertanian; (ii) Kelembagaan 

pelatihan pertanian; (iii) Peningkatan ketenagaan pelatihan pertanian; 

(iv) Pengembangan program dan jejaring kerjasama pelatihan. Balai 

Besar Pelatihan Pertanian sebagai UPT Pelatihan Pusat mempunyai 

program yang sama dengan Puslatan untuk mendukung pencapaian 

kinerja organisasi eselon I .  

IKU Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku tahun 2015 – 2019 

sebagaimana yang tertuang pada IKU Pusat Pelatihan Pertanian tahun 

2015 – 2019 yaitu: 
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a. Survei Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPP 

Batangkaluku 

 

b. Penurunan rata rata Competency Gap Index peserta pelatihan 

pertanian 

c. Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPP Batangkaluku 

yang terjadi berulang 

d. Jumlah temuan itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 

aspek  SAKIP sesuai Permenpan RB 12 tahun 2015) 

 

7. Program dan Kegiatan Tahun 2019 

Program Tahun 2019 adalah peningkatan penyuluhan dan pelatihan 

pertanian dengan kegiatan utama yang mendukung program tersebut  

adalah : 

a. Pemantapan sistem pelatihan pertanian 

b. Pemantapan sistem penyuluhan pertanian 

c. Dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya 

d. Pemantapan pendidikan pertanian 

B. Perjanjian Kinerja 

 

Perencanaan Kinerja dituangkan kedalam Dokumen Penetapan Kinerja. 

Dokumen penetapan kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan 

kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara Plt. Kepala Badan 

PPSDMP dan Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku untuk 

mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang 

dimiliki oleh instansi, Penetapan Kinerja disusun setelah DIPA ditertibkan, dan 

dijadikan lampiran dokumen pernyataan kinerja/kesepakatan 
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kinerja/perjanjian kinerja yang ditetapkan pada bulan januari 2019 dengan 

rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 4.  Perjanjian Kinerja Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku 

Tahun  2019 

 

Unit Eselon I : BPPSDMP 

Tahun   : 2019 

 

Sasaran strategis Indikator Kinerja Outcome Target 

1 2 3 

Meningkatnya kualitas 

layanan publik terhadap 

layanan BBPP Batangkaluku 

Survei Kepuasan Masyarakat (IKM) 

atas layanan publik BBPP 

Batangkaluku 

3.85                            

(Skala Likert 1-4) 

Meningkatnya kualitas   

pelatihan pertanian 

Penurunan rata – rata 

competency gap index peserta 

pelatihan pertanian 
20.00% 

Meningkatnya akuntabilitas 

kinerja di lingkungan BBPP 

Batangkaluku 

Jumlah temuan BPK atas 

pengelolaan keuangan BBPP 

Batangkaluku yang terjadi 

berulang 

0                                       

( Jumlah ) 

Jumlah temuan itjen atas 

implementasi SAKIP yang terjadi 

berulang ( 5 aspek SAKIP sesuai 

Permenpan RB 12 tahun 2015 ) 

0                                       

( Jumlah ) 

 

        Jumlah Anggaran Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian : Rp.                                                                

Rp. 20.801.901.000,- 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Akuntabilitas Kinerja merupakan perwujudan kewajiban Balai Besar 

Pelatihan Pertanian Batangkaluku untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan Program dan Kegiatan yang 

telah dilaksanakan selama tahun 2019. Sebagai bahan evaluasi kinerja juga 

dibandingkan dengan kinerja empat tahun sebelumnya serta kinerja yang 

diharapkan pada rencana strategis yang telah disusun yaitu tahun 2015 -

2019. 

 

A. Kriteria Ukuran Keberhasilan 

Gambaran  kinerja BBPP Batangkaluku dapat diketahui dari hasil 

pengukuran kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja (PK) yaitu dengan 

membandingkan antara realisasi dengan target yang telah ditetapkan. 

Untuk mengukur tingkat capaian kinerja  tahun 2019 tersebut digunakan 

metode scoring yang mengelompokkan capaian kedalam 4 (empat) 

kategori kinerja, yaitu : (1) sangat berhasil (capaian > 100%), (2) berhasil 

(capaian 80-100),      (3) cukup berhasil (capaian 60-80%) dan (4) kurang 

berhasil (capaian <60%) terhadap sasaran yang telah ditetapkan.  

 Indikator kinerja yang diukur dibedakan atas 2 (dua) jenis 

indicator, yaitu lead indicator dan lag indicator . Lead Indicator adalah 

indikator yang pencapaiannya dibawah kendali organisasi. Indikator ini 

juga dikenal dengan istilah indikator proses atau indikator aktivitas. 

Sedangkan lag indicator adalah indicator yang pencapaiannya diluar 

kendali organisasi. Indikator ini juga dikenal dengan istilah indikator 

output atau indikator outcome. Indikator Kinerja Sasaran  Kegiatan (IKSK) 
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eselon II menggunakan jenis indicator output. Sehingga Perjanjian 

Kinerja (PK) eselon II menggunakan Lag Indicator . 

 

B. Capaian Kinerja Organisasi 

 

Pengukuran kinerja kegiatan digunakan sebagai dasar untuk 

menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi.  Pengukuran dimaksud merupakan hasil dari 

suatu penilaian yang sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator 

kinerja kegiatan yang berupa indikator-indikator masukan, keluaran, 

hasil, manfaat dan dampak. 

Pengumpulan data kinerja diarahkan untuk mendapatkan data 

kinerja yang akurat, lengkap, yang berguna bagi pengambilan 

keputusan dalam rangka perbaikan kinerja tanpa meningggalkan prinsip 

keseimbangan biaya dan manfaat, efisiensi dan efektifitas. 

Capaian kinerja Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku tahun 

2019 diuraikan masing-masing tiap sasaran strategis dan indikator kinerja, 

meliputi : capaian kinerja tahun 2019, perbandingan antara capaian 

kinerja tahun 2019 dengan tiga tahun sebelumnya (2015, 2016, 2017 dan 

2018), membandingkan  kinerja  tahun 2019 dengan target RENSTRA 

BBPP Batangkaluku, , analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

dan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian perjanjian kinerja. Berikut disampaikan uraian 

capaian kinerja. 
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1. Hasil Pengukuran Kinerja Tahun 2019  

Unit Eselon I  : Badan PPSDMP 

Tahun Anggaran  : 2019 

 

Tabel 5 : Hasil Pengukuran Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 

Sasaran strategis 
Indikator Kinerja 

Outcome 
Target 

Realisasi 

1 2 3 4 

 

Meningkatnya 

kualitas layanan 

publik terhadap 

layanan BBPP 

Batangkaluku 

 

Survei Kepuasan 

Masyarakat (IKM) atas 

layanan publik BBPP 

Batangkaluku 

 

3.85                            

(Skala Likert 1-4) 

 

3.75 

 

 

Meningkatnya 

kualitas   pelatihan 

pertanian 

Penurunan rata – rata 

competency gap index 

peserta pelatihan 

pertanian 

 

20.00% 

 

     17.80% 

Meningkatnya 

akuntabilitas 

kinerja di 

lingkungan BBPP 

Batangkaluku 

Jumlah temuan BPK atas 

pengelolaan keuangan 

BBPP Batangkaluku yang 

terjadi berulang 

 

0                                       

( Jumlah ) 

 

0                             

( Jumlah) 

Jumlah temuan itjen atas 

implementasi SAKIP yang 

terjadi berulang ( 5 aspek 

SAKIP sesuai Permenpan 

RB 12 tahun 2015 

0                                       

( Jumlah ) 

0                                       

( Jumlah ) 

 

  Tabel 6 menunjukkan capaian target kinerja tertinggi pada 

sasaran strategis Meningkatnya kualitas pelatihan pertanian dengan 

indikator sasaran Penurunan rata – rata competency gap index 

peserta pelatihan pertanian yang mencapai realisasi sebesar 17.80 

dari target 20.00, ( nilai CGI semakin kecil semakin baik ) 

persentasenya mencapai 120.00% (Kategori sangat berhasil). 

Berdasarkan 4 (empat) kegiatan indikator kinerja, yakni (1) Survei 
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Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPP Batangkaluku, 

(2) Penurunan rata – rata competency gap index peserta pelatihan 

pertanian, (3) Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPP 

Batangkaluku yang terjadi berulang, (4) Jumlah temuan itjen atas 

implementasi SAKIP yang terjadi berulang 5 aspek SAKIP sesuai 

Permenpan RB 12 tahun 2015 , Maka pencapaian masing-masing 

kegiatan indikator kinerja tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Survei Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPP 

Batangkaluku = 3.85 (skala likert) dari target 3.75, persentase 

97.40% (kategori berhasil) 

2) Penurunan rata – rata competency gap index peserta pelatihan 

pertanian = 17.80% dari target 20.00 %, persentase 120.00% 

(kategori sangat berhasil) 

3) Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPP 

Batangkaluku yang terjadi berulang = 0.00 persentase 100% 

(kategori berhasil) 

4) Jumlah temuan itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi 

berulang 5 aspek SAKIP sesuai Permenpan RB 12 tahun 2015 = 0.00 

persentase 100% (kategori berhasil) 

Hasil pengukuran kinerja BBPP Batangkaluku tahun 2019 dari target 

realisasi capaian kinerja pada masing-masing indikator sasaran adalah 

sebagai berikut : 
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a. Sasaran Strategis :  Meningkatnya kualitas layanan publik terhadap 

layanan    BBPP   Batangkaluku 

Indikator Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) atas layanan publik BBPP 

Batangkaluku 

 
 

Survei Kepuasan Masyarakat  (SKM) adalah data dan informasi 

tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil 

pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara 

pelayanan publik dengan membandingkan antara harapan dan 

kebutuhannya. 

Pengukuran kepuasan merupakan elemen penting dalam proses 

evaluasi kinerja dimana tujuan akhir yang hendak dicapai adalah 

menyediakan pelayanan yang lebih baik, lebih efisien, dan lebih efektif 

berbasis dari kebutuhan masyarakat. Suatu pelayanan dinilai 

memuaskan bila pelayanan tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan pengguna layanan. Kepuasan masyarakat dapat juga 

dijadikan acuan bagi berhasil  atau tidaknya pelaksanaan program 

yang dilaksanakan pada suatu lembaga layanan publik. 

Pelayanan publik oleh aparatur pemerintah dewasa ini masih 

banyak dijumpai kelemahan sehingga belum dapat memenuhi kualitas 

yang diharapkan masyarakat. Hal ini ditandai dengan masih adanya 

berbagai keluhan masyarakat yang disampaikan melalui media massa, 

sehingga dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap aparatur 

pemerintah. Mengingat fungsi utama pemerintah adalah melayani 

masyarakat maka pemerintah perlu terus berupaya meningkatkan 

kualitas pelayanan. 
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Untuk mengetahui sejuh mana pelayanan publik mampu 

memenuhi harapan masyarakat di suatu daerah maka diperlukan 

upaya-upaya untuk selalu memperbaiki pelayanan sehingga sesuai 

dengan perkembangan jaman dan harapan masyarakat pada saat ini. 

Salah satu bentuk evaluasi perbaikan pelayanan publik adalah 

melakukan Survei Kepuasan Mayarakat (SKM). 

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) wajib dilaksanakan oleh 

seluruh unit penyelenggara pelayanan publik sebagaimana 

diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik dan didukung oleh Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara ( PermenPan ) Nomor 19 Tahun 2018 tentang 

Pedoman Survey Kepuasan Masyarakat unit kerja pelayanan publik 

lingkup Kementerian Pertanian.  

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) menggunakan 

alat bantu berupa kuesioner yang dibagikan kepada masyarakat 

pengguna layanan sebagai responden secara langsung, pertanyaan 

kuesioner meliputi 9 unsur yang mengacu pada Keputusan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor 19/PERMENTAN/OT.080/4/2019 

tentang Pedoman Survey Kepuasan Masyarakat Unit Kerja Pelayanan 

Publik Lingkup Kementerian Pertanian, yaitu : 

1. Persyaratan pelayanan, yaitu ketentuan untuk mendapatkan suatu 

jenis pelayanan publik yang meliputi persyaratan administrasi dan 

teknis. 

2. Sistem, mekanisme dan Prosedur Pelayanan , yaitu tata cara 

pelayanan yang dibakukan bagi pemberi pelayanan publik dan 

penerima pelayanan publik termasuk pengaduan. 
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3. Waktu Penyelesaian Pelayanan, yaitu Jangka waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari 

setiap jenis pelayanan publik. 

4. Biaya/tarif  pelayanan, yaitu biaya atau tarif yang dikenakan  

5. Kesesuaian Produk Pelayanan, yaitu kesesuaian Produk yang 

dikeluarkan dengan aturan yang telah ditetapkan 

6. Kemampuan petugas pelayanan, yaitu tingkat keahlian petugas 

dalam melayani ataupun menyelesaikan pelayanan kepada 

masyarakat 

7. Perilaku Petugas dalam Pelayanan Terkait Kesopanan, yaitu sikap 

dan perilaku petugas secara ramah dan sopan serta menghormati 

dan menghargai masyarakat 

8. Kualitas Sarana dan Prasarana, Yaitu kondisi sarana dan prasarana 

yang baik dan layak digunakan. 

9. Penanganan Pengaduan Pengguna Layanan, yaitu tata cara 

pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut. 

 

Hasil survei SKM dan Nilai Rata - Rata (NRR) yang diperoleh dari 9 

Indikator Unsur pelayanan,  diperoleh nilai rata-rata  : 

1. Persyaratan Pelayanan : 3,73 

2. Prosedur Pelayanan : 3,98 

3. Waktu Penyesuaian Pelayanan : 3,68 

4. Biaya/ Tarif Pelayanan                     : 3,87 

5. Kesesuaian Produk Pelayanan                    : 3,74 

6. Kemampuan Petugas Pelayanan : 3,83 

7. Kecepatan pelayanan : 3,74 

8. Kualitas Sarana dan Prasarana       : 3,57 

9 Penanganan Pengaduan Pengguna Layanan : 3,69 
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Melihat  hasil tabulasi dari 9 Unsur Pelayanan tersebut 

diperoleh Nilai Rata rata Tertimbang per unsur adalah : 3,75 ( kategori 

mutu pelayanan sangat baik) Dan Nilai SKM Unit Pelayanan : 93,70    (A = 

Sangat Baik)  

Dari hasil tabulasi tersebut dapat dilihat bahwa dengan nilai SKM 

93,70 atau 3,75 disimpulkan bahwa kategorisasi mutu pelayanan "A" dan 

kinerja unit pelayanan adalah "Sangat Baik". Jika dilihat dari Nilai Rata 

Rata (NRR) unsur "Prosedur Pelayanan" (3,98) nilai tertinggi, sedangkan 

unsur dengan nilai terendah adalah unsur "Kualitas Sarana dan 

Prasarana" (3,57). Angka ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

pelayanan paling tinggi diperoleh dari prosedur pelayanan, sedangkan 

kualitas sarana dan prasarana memberikan tingkat kepuasan paling 

rendah, namun masih kategori “A” yaitu sangat memuaskan. Kualitas 

sarana dan prasarana terkait fasilitas ruangan kelas yang masih perlu 

dilakukan pembenahan dan pemeliharaan seperti AC, LCD dan kursi 

belajar. 

b. Sasaran Strategis :   Meningkatnya Kualitas Pelatihan Pertanian 

Indikator : Penurunan Rata – Rata Competency Gap Index Peserta 

Pelatihan Pertanian 

Competency Gap Index (CGI) adalah kesenjangan kompetensi 

individu terhadap standar kompetensi yang dipersyaratkan atas jabatan 

yang dimiliki individu tersebut. 

Penilaian CGI dapat menggunakan beberapa alternatif sebagai 

berikut Assesment center, Wawancara perilaku (berbasis kompetensi), 

Metode 360 derajat dan metode alternatif lainnya. Hasil penilaian CGI 
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Diperoleh dari selisih standar kompetensi kerja dengan nilai kompetensi 

individu. Nilai kompetensi individu diperoleh dari hasil pre test, post test, 

pemahaman materi dan nilai sikap perilaku peserta. Nilai CGI yang 

diperoleh adalah 17.80% dari target yang ditetapkan sebesar 20.00%. 

lebih rendah dari target yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai CGI sampai dengan akhir tahun telah mencapai/melebihi 

target. Nilai CGI diperoleh  < 20.00% lebih baik karena kesenjangan 

kompetensi individu terhadap standar kompetensi yang ditetapkan 

tidak terlalu besar. Nilai CGI terlampir. 

Nilai CGI lebih rendah dari target yang ditetapkan disebabkan 

ada selisih yang cukup signifikan antara test awal peserta dan test akhir 

sehingga meningkatkan nilai kemajuan berlatih, nilai pemahaman 

materi serta sikap dan perilaku peserta yang berada dikategori baik 

sehingga nilai kompetensi yang diperoleh peserta baik. Ini semua tidak 

terlepas dari peran serta fasilitator dan panitia yang terkait.  

 
c. Sasaran Strategis : Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan BBPP 

Batangkaluku     

Indikator :  Jumlah Temuan Itjen atas Implementasi SAKIP Yang Terjadi 

Berulang    ( 5 Aspek SAKIP sesuai Permentan RB 12 Tahun 

2015 )  

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu program 

yang  dilaksanakan dalam rangka reformasi birokrasi untuk mewujudkan 

pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN, meningkatnya kualitas 

pelayanan publik kepada masyarakat, dan meningkatnya kapasitas dan 

akuntabilitas kinerja birokrasi. Penguatan akuntabilitas ini dilaksanakan 

dengan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
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(SAKIP) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2014 tentang SAKIP.  

Untuk mengetahui sejauh mana instansi pemerintah 

mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP)-nya, serta sekaligus untuk mendorong adanya peningkatan 

kinerja instansi pemerintah, maka perlu dilakukan suatu evaluasi 

implementasi SAKIP. Evaluasi ini diharapkan dapat mendorong instansi 

pemerintah di pusat dan daerah untuk secara konsisten meningkatkan 

implementasi SAKIP-nya dan mewujudkan capaian kinerja (hasil) 

instansinya sesuai yang diamanahkan dalam RPJMN/RPJMD. 

Lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP mencakup: 

1. Penilaian terhadap perencanaan kinerja 

2. Penilaian terhadap pengukuran kinerja 

3. Penilaian terhadap pelaporan kinerja 

4. Penilaian terhadap evaluasi internal 

5. Penilaian terhadap capaian kinerja 

 Penilaian implementasi SAKIP baru dilaksanakan tahun ini, Hasil 

evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran 0 

sampai dengan 100, unit kerja BBPP Batangkaluku memperoleh nilai 

83,43 dengan kualifikasi A dengan intrepertasi dan karakteristik 

instansi Memuaskan (memimpin perubahan, berkinerja tinggi dan 

sangat akuntabel). Nilai sebagaimana tersebut merupakan 

akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen manajemen 

kinerja yang dievaluasi yaitu aspek perencanaan kinerja, 

pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal dan 

pencapaian sasaran/kinerja organisasi  



Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 48 

   Dengan rincian sebagai berikut : 

  Tabel 6 : Hasil Evaluasi AKIP 

 

 Hasil Hasil evaluasi AKIP secara rinci Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) 

Batangkaluku tahun 2019 (terlampir)  

d. Sasaran Strategis : Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan                                                      

BBPP  Batangkaluku      

Indikator :  Jumlah Temuan BPK atas Temuan Itjen Atas Pengelolaan     

Keuangan BBPP Batangkaluku  

  Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan suatu lembaga 

Negara yang dikhususkan untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung 

jawab keuangan Negara. Hasil setiap pemeriksaan yang dilakukan oleh 

BPK disusun dan disajikan dalam laporan hasil pemeriksaan (LHP) segera 

setelah kegiatan pemeriksaan selesai. Pemeriksaan keuangan akan 

menghasilkan opini. Pemeriksaan kinerja akan menghasilkan temuan, 

kesimpulan, dan rekomendasi, sedangkan pemeriksaan dengan tujuan 

NO ASPEK YANG DINILAI BOBOT (%) NILAI AKUNTABILITAS 

KINERJA 

1 2 3 4 

1. Perencanaan Kinerja 30% 26.04 

2. Pengukuran Kinerja 25% 20.63 

3. Pelaporan Kinerja 15% 13.35 

4. Evaluasi Internal 10% 7.50 

5. Pencapaian sasaran/kinerja 

organisasi 

20% 15.92 

Nilai Total 100.00 83.43 

Peringkat Penilaian A 
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tertentu akan menghasilkan kesimpulan. Setiap laporan hasil 

pemeriksaan BPK disampaikan kepada DPR/DPD/DPRD sesuai dengan 

kewenangannya ditindaklanjuti, antara lain dengan membahasnya 

bersama pihak terkait. LHP ini berfungsi untuk meminimalisir 

penyalahgunaan keuangan, mencegah gejala korupsi dan sebagai 

alat bukti yang cukup kuat dalam penanganan tindak pidana korupsi. 

Sampai dengan akhit tahun, BPK belum melakukan pemeriksaan atas 

pengelolaan keuangan di BBPP Batangkaluku untuk tahun 2019. 

  Pada tahun 2019 BPK melaksanakan pemeriksaan dengan tujuan 

tertentu atas Belanja Pemerintah dan Belanja yang berasal dari Dana 

Pinjaman IBRD Kementerian Pertanian TA 2016 – 2019. Tujuan 

pemeriksanaan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Menilai kesesuaian proses perencanaan, pengadaan, penyaluran, 

pemanfaatan serta pertanggungjawaban belanja barang yang 

diserahkan kepada masyarakat 

2. Menilai kesesuaian proses perencanaan, pengadaan, penyaluran, 

pemanfaatan serta pertanggungjawaban belanja barang yang 

dibiayai dari pinjaman IBRD lingkup Kementerian Pertanian TA 2016 – 

2019 

3. Melaksanakan pemeriksaan atas belanja 526 namun tujuannya 

diserahkan kepada masyarakat 
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BPK Melakukan pemeriksaan pada tahun 2019 sebanyak dua kali. Yaitu :  

1. Pemeriksaan pertama pada bulan Maret tahun 2019 difokuskan 

kepada pemeriksaan Laporan Keuangan secara keseluruhan 

(anggaran tahun 2017).  

- Temuan pada tahun 2019 (anggaran tahun 2017) yaitu : Daftar 

Barang Ruangan (DBR) belum memadai dan terdapat hewan 

ternak belum tercatat pada aset tetap lainnya dan telah 

ditindaklanjuti dengan melakukan inventarisasi aset, mengupdate 

data DBR didalam aplikasi SIMAK BMN terhadap aset Barang Milik 

Negara dimaksud 

- Temuan pada tahun 2017 (anggaran tahun 2016) yaitu : DBR pada 

sistem aplikasi SIMAK BMN tidak digunakan sebagai bagian dari 

pengamanan aset tetap. DBR yang ada disetiap ruang berupa 

DBR yang dibuat secara manual tidak terkoneksi dengan kartu 

inventaris barang dan penyajian  saldo aset tetap lainnya belum 

memadai. Hal tersebut telah ditindaklanjuti koordinasi petugas 

SIMAK BMN dan pengelola barang (KPKNL) terkait dengan update 

DBR pada sistem Aplikasi SIMAK BMN dan memperbaiki serta lebih 

teliti dalam pencatatan aset. 

2. Pemeriksaan kedua pada bulan Juli, pemeriksaan BPK lebih difokuskan 

kepada penatausahaan barang milik negara dan pemeriksaan 

belanja kegiatan akun 526  ( aset yang diserahkan ke mayarakat ) 

pada BBPP Batangkaluku tahun 2016 - 2019, tidak difokuskan kepada 

kesesuaian laporan keuangan terhadap Standar Akuntansi Pemerintah 

(Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010).  
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Dari hasil pemeriksaan tersebut baik dari tahun berjalan dan 

laporan tahun sebelumnya tidak terdapat temuan BPK pada kategori 

yang sama dikedua tahun tersebut terkait kesesuaian laporan 

keuangan terhadap Standar Akuntansi Pemerintah (Peraturan 

Pemerintah No.71 Tahun 2010). 

2. Perbandingan Kinerja BBPP Batangkaluku Selama 4  Tahun (Tahun 2015 Sd 

2019) 

 

Perjanjian Kinerja (PK) untuk tahun 2019 hanya dapat dibandingkan 

dengan perjanjian kinerja tahun 2018. Untuk tahun 2015 – 2017 belum 

dapat dibandingkan dengan pencapaian kinerja tahun 2019, hal ini 

disebabkan perjanjian kinerja untuk tahun 2019, indikator kinerjanya 

berbeda dengan indikator kinerja tahun 2015 - 2017. Perbandingan 

perjanjian kinerja tahun 2018 dan tahun 2019 yaitu : 
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        Tabel 6 : Perbandingan Perjanjian Kinerja Tahun 2018 dan Tahun 2019 

Sasaran strategis 
Indikator Kinerja 

Outcome 

Tahun 2018 Tahun 2019 

Target Realisasi Target Realisasi 

Meningkatnya 

kualitas layanan 

publik terhadap 

layanan BBPP 

Batangkaluku 

Survei Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 

atas layanan publik 

BBPP Batangkaluku 

3.75                            

(Skala Likert        

1-4) 

3.75 

 

 

3.85                            

(Skala Likert 

1-4) 

3.75 

Meningkatnya 

kualitas   

pelatihan 

pertanian 

Penurunan rata – 

rata competency 

gap index peserta 

pelatihan pertanian 

22.00%     19.25% 20.00% 17.80% 

Meningkatnya 

akuntabilitas 

kinerja di 

lingkungan BBPP 

Batangkaluku 

Jumlah temuan BPK 

atas pengelolaan 

keuangan BBPP 

Batangkaluku yang 

terjadi berulang 

0                                       

( Jumlah ) 

0                             

( Jumlah) 

0                                       

( Jumlah ) 

0                             

( Jumlah) 

Jumlah temuan itjen 

atas implementasi 

SAKIP yang terjadi 

berulang ( 5 aspek 

SAKIP sesuai 

Permenpan RB 12 

tahun 2015 

0                                       

( Jumlah ) 

0                                       

(Jumlah ) 

0                                       

( Jumlah ) 

0                                       

( Jumlah ) 

 

 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja BBPP Batangkaluku Jangka Menengah 

Dengan Target  Renstra  

 

A. Tahun 2017 - 2019 

a. Jumlah Aparatur Pertanian Yang Terlatih 

Target menengah dalam Renstra BBPP Batangkaluku (2015-2019) 

untuk indikator kinerja jumlah aparatur pertanian yang terlatih  

adalah 5.593 orang dengan rincian target : tahun 2015 (1.200 orang), 

2016 (1.570 orang), 2017 (2.212 orang), 2018 (491) dan 2019 (120). 

Untuk tahun 2018 - 2019 perjanjian kinerja (PK) indikator kinerjanya 

berbeda dengan indikator kinerja sebelumnya, namun masih 

dilaksanakan pelatihan bagi aparatur dan non aparatur dengan 

jumlah peserta aparatur tahun 2019 (170 orang). Realisasi capaian 
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indikator kinerja jumlah aparatur tahun 2015 – 2019 sebesar 5.742 

0rang dari target sebesar 5.593 orang (100,89%). Untuk tahun 2019 

pelatihan aparatur sebanyak 5 angkatan terdiri dari 2 (dua) 

angkatan pelatihan fungsional yaitu pelatihan fungsional dasar bagi 

penyuluh pertanian ahli dan pelatihan fungsional dasar bagi 

penyuluh pertanian terampil dan 3 (tiga) angkatan pelatihan teknis 

yaitu : pelatihan teknis pengolahan hasil pertanian bagi penyuluh 

pertanian, pelatihan teknis alsintan bagi penyuluh pertanian dan 

pelatihan berbasis IT mendukung program konstratani. 

Perbandingan realisasi kinerja BBPP Batangkaluku dalam 4 (empat) 

tahun (2015 - 2019) dengan target jangka menengah Renstra BBPP 

Batangkaluku (2015 - 2019) untuk indikator jumlah aparatur pertanian 

yang terlatih : 

 

 

Gambar 5. Persentase Indikator Jumlah Aparatur Pertanian Yang 

Terlatih  

 

5.560 5.570 5.580 5.590 5.600 5.610 5.620 5.630 5.640 5.650

REALISASI 2015 - 2017

TARGET RENSTRA 2015 - 2019

5.648

5.593

Realisasi 2015 - 2017 Target Renstra 2015 - 2019
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Gambar diatas menunjukkan Realisasi yang telah tercapai dan 

target pada Renstra BBPP Batangkaluku 2015-2019 . Persentase 

jumlah aparatur pelatihan yang telah dilatih sebesar 101.98% dari 

target  yang telah direncanakan. 

b. Jumlah Non Aparatur Pertanian Yang Terlatih 

Target menengah dalam Renstra BBPP Batangkaluku (2015-2019) 

untuk indikator kinerja jumlah non aparatur pertanian yang terlatih  

adalah 8.106 orang dengan rincian target : tahun 2015 (1.410 orang), 

2016 (500 orang), 2017 (1.979 orang), 2018 (1.230 orang) dan 2019 

(2.987 orang). Untuk tahun 2018 - 2019 perjanjian kinerja (PK) indikator 

kinerjanya berbeda dengan indikator kinerja sebelumnya, namun 

masih dilaksanakan pelatihan bagi non aparatur dengan jumlah 

peserta tahun 2019 (3.017 orang). Realisasi capaian indikator kinerja 

jumlah non aparatur tahun 2015 – 2019 sebesar 8.136 0rang dari 

target sebesar 8.106 orang (103.37%). Perbandingan realisasi kinerja 

BBPP Batangkaluku dalam 4 (empat) tahun (2015-2019) dengan 

target jangka menengah Renstra BBPP Batangkaluku (2015-2019) 

untuk indikator jumlah non aparatur pertanian yang terlatih : 



Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 55 

 

Gambar 6. Persentase Indikator Jumlah Non Aparatur Pertanian Yang 

Terlatih  

Gambar diatas menunjukkan Realisasi yang telah tercapai dan 

target pada Renstra BBPP Batangkaluku 2015-2019 . Persentase 

jumlah non aparatur pelatihan yang telah dilatih sebesar 103.37% dari 

target  yang telah direncanakan. Melebihi dari target yang 

direncanakan. 

c. Jumlah   Pelatihan Pertanian Yang Terfasilitasi Sarana Dan Prasarana 

Pembelajaran 

 

Target menengah dalam Renstra BBPP Batangkaluku (2015-2019) 

untuk indikator kinerja jumlah pelatihan pertanian yang terfasilitasi 

sarana dan prasarana pembelajaran adalah 16 unit dengan rincian 

target : tahun 2015 (3 unit), 2016 (12 Unit), 2017 (1 unit). Perbandingan 

realisasi kinerja BBPP Batangkaluku dalam 5 (lima) tahun (2015 - 2019) 

dengan target jangka menengah Renstra BBPP Batangkaluku (2015 - 

2019) untuk indikator jumlah pelatihan pertanian yang terfasilitasi 

sarana dan prasarana pembelajaran sebagai berikut : 

8.090 8.095 8.100 8.105 8.110 8.115 8.120 8.125 8.130 8.135 8.140

REALISASI 2015 - 2019

TARGET RENSTRA 2015 - 2019

8.136

8.106

Realisasi 2015 - 2019 Target Renstra 2015 - 2019
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Gambar 7. Persentase Indikator Jumlah   Pelatihan Pertanian Yang 

Terfasilitasi Sarana Dan Prasarana Pembelajaran 

 

 

d. Jumlah Aparatur Dan Non Aparatur Pertanian Yang Disertifikasi 

Target menengah dalam Renstra BBPP Batangkaluku (2015-2019) 

untuk indikator kinerja jumlah Aparatur dan non aparatur pertanian 

yang tersertifikasi adalah 490 orang dengan rincian target : tahun 

2016 (130 orang), 2017 (120 orang) dan 2019 (330 orang). Realisasi 

capaian indikator kinerja jumlah Aparatur dan non aparatur 

pertanian yang tersertifikasi  tahun 2015 – 2019 sebesar 580 0rang dari 

target sebesar 490 orang (118.36%). Tahun 2019 pelatihan sertifikasi 

dilaksanakan selama 4 angkatan yang terdiri fungsional pertanian 90 

orang, alsintan 120 orang, pertanian organik 60 orang dan pelaksana 

produksi benih 60 orang. 

 

 

 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

Realisasi 2015 - 2019 Target Renstra 2015 - 2019

16 16

Realisasi 2015 - 2019 Target Renstra 2015 - 2019



Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pelatihan sertifikasi tahun 2019 

 

Perbandingan realisasi kinerja BBPP Batangkaluku dalam 5 (lima) 

tahun (2015-2019) dengan target jangka menengah Renstra BBPP 

Batangkaluku (2015-2019) untuk indikator jumlah Aparatur dan non 

aparatur pertanian yang tersertifikasi sebagai berikut :   

 

 
Gambar 9. Persentase Indikator Jumlah   Aparatur Dan Non Aparatur 

Pertanian Yang Disertifikasi 
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e. Jumlah Layanan Pendidikan Dan Pelatihan 

Target menengah dalam Renstra BBPP Batangkaluku (2015-2019) 

untuk indikator kinerja jumlah Layanan Pendidikan Dan Pelatihan 

adalah 5 layanan dengan rincian target : tahun 2017 (5 layanan). 

Realisasi capaian indikator kinerja jumlah layanan pendidikan dan 

pelatihan tahun 2015 – 2019 sebesar 5 layanan dari target sebesar 5 

layanan. 

 

f. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pelatihan Pertanian 

Target menengah dalam Renstra BBPP Batangkaluku (2015-2019) 

untuk indikator kinerja peningkatan kapasitas kelembagaan 

pelatihan pertanian adalah 74 unit dengan rincian target : tahun 

2015 (16 unit),  2017 (1 unit), 2018 (49 unit) dan 2019 (8 unit). Realisasi 

capaian indikator peningkatan kapasitas kelembagaan pelatihan 

pertanian tahun 2015 – 2019 sebesar  unit dari target sebesar 90 unit ( 

91.11% unit). Tahun 2019 peningkatan kapasitas kelembagaan 

pelatihan pertanian sebanyak 25 unit. Kegiatan tersebut berupa 

pengembangan sarana prasarana P4S sebanyak 7 (tujuh) P4S dan 

magang petani di 17 P4S Se Sulawesi dan Gorontalo. 

Secara keseluruhan realisasi kinerja BBPP batangkaluku dibandingkan 

dengan target RENSTRA tahun 2015 – 2019 sebagai berikut : 
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Tabel 7. Realisasi Kinerja BBPP Batangkaluku Dibandingkan Dengan Target 

RENSTRA 

 

Indikator Kinerja 

Target RENSTRA Realisasi  

% 2015 - 2019 2015 - 2019 

Jumlah aparatur pertanian yang 

terlatih 

 

5.593 

 

5.473 

 

97.85 

Jumlah non aparatur pertanian yang 

terlatih 

 

8.106 

 

5.119 

 

63.15 

Jumlah UPT pelatihan pertanian 

yang terfasilitasi sarana dan 

prasarana pembelajaran 

 

16 

 

16 

 

 

100 

Jumlah aparatur dan non aparatur 

pertanian yang disertifikasi 

 

 

490 

 

 

580 

 

 

51.02 

Jumlah layanan pendidikan dan 

pelatihan 

 

5 

 

5 

 

100 

 

Peningkatan kapasitas kelembagaan 

pelatihan pertanian 

 

 

90 

 

 

82 

 

 

91.11 

 

Tahun 2019 Perjanjian Kinerja (PK) sasaran dan indikator kinerja berbeda 

dengan tahun 2015 – 2017, sehingga perbandingan realisasi kinerja BBPP 

Batangkaluku jangka menengah dengan target RENSTRA adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 8.  Realisasi Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 Dibandingkan 

Dengan Target RENSTRA 

 

Indikator Kinerja 

Target RENSTRA     Realisasi  

%       2019 2019 

Penurunan rata-rata 

Competency Gap Index 

(CGI) peserta pelatihan (%)  

20 17.80 120 

Indeks Kepuasan  

Masyarakat (IKM) atas 

layanan publik BBPP 

Batangkaluku (Skala Likert)  

3.85 3.75 100 

Jumlah temuan BPK atas 

pengelolaan keuangan BBPP 

Batangkaluku yang terjadi 

berulang 

0 0 100 

Jumlah temuan itjen atas 

implementasi SAKIP yang 

terjadi berulang ( 5 aspek 

SAKIP sesuai Permenpan RB 12 

tahun 2015 

0 0 

 

100 

 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan  atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja 

 

a. Capaian kinerja untuk Survei Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan 

publik BBPP Batangkaluku adalah 3.75 (skala likert) dari target 3.85, 

persentase 97.40% (kategori berhasil), hasil analisa penyebab 

keberhasilan kinerja adalah : 

- Sosialisasi dan imbauan kepada pegawai dan petugas untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada peserta pelatihan, 

memberikan pelayanan tanpa memandang tingkatan atau srata, 

jenis, agama maupun etnis.  

- Kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan  

- Berprilaku sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan 

- Penanganan pengaduan pengguna pelayanan secara cepat 
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b. Capaian kinerja untuk penurunan rata – rata competency gap index 

peserta pelatihan adalah 19.25% dari target 22.00% (kategori sangat 

berhasil), hasil analisa penyebab keberhasilan kinerja adalah : 

- Koordinasi yang baik antara panitia, widyaiswara dan pihak 

penyelenggara terkait model tes awal dan akhir, metode 

pembelajaran, penekanan kedisiplinan serta kerjasama antar peserta 

sehingga terdapat selisih yang tinggi antara tes awal dan akhir, 

peserta lebih paham dengan materi yang ada sehingga 

meningkatkan nilai CGI 

- Untuk pelatihan tematik yang dilaksanakan diluar balai panitia yang 

bertugas telah dibekali pengetahuan/informasi terkait monitoring dan 

evaluasi khususnya dalam peningkatan nilai CGI, sehingga dapat 

diperoleh nilai CGI yang maksimal. 

c. Capaian kinerja jumlah temuan itjen atas implementasi SAKIP yang 

terjadi berulang ( 5 aspek SAKIP sesuai Permentan RB 12 Tahun 2015) 

untuk indikator kinerja ini belum dilakukan evaluasi terhadap SAKIP, 

namun unsur – unsur dalam penilaian evalusi SAKIP ( perencanaan 

kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan, evaluasi internal dan capaian 

kinerja ) telah dipenuhi 

d. Capaian kinerja Jumlah Temuan BPK atas Temuan Itjen Atas 

Pengelolaan     Keuangan BBPP Batangkaluku adalah 0.00 dari target 

0.00, hasil analisa penyebab keberhasilan adalah :  

- BPK telah melakukan pemeriksaan sebanyak dua kali pada tahun 

berjalan untuk anggaran 2017 dalam pemeriksaan tersebut 

terdapat temuan terkait penatausahaan barang milik negara 

namun temuan tersebut bukan temuan berulang dari tahun 
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sebelumnya. Hal ini disebabkan karena petugas telah lebih teliti 

dalam pencacatan barang milik negara dan koordinasi yang baik 

dengan pengelola barang (KPKNL) 

 

5. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumberdaya 

a. Efisiensi Penggunaan Sarana dan Prasarana 

Pada Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku, Ruang 

lingkup manajemen sarana prasarana meliputi perencanaan 

kebutuhan, pengadaan, penginventarisasian, pemeliharaan dan 

penghapusan sarana prasarana. 

Penyediaan sarana dan prasarana kantor khususnya penyediaan 

asset tanah dan bangunan kantor di lingkungan BBPP Batangkaluku 

menjadi perhatian yang sangat serius, baik penyediaannya maupun 

efisiensi dalam pemanfaatannya. Untuk melihat efisiensi tingkat efsiensi 

pemanfaatan gedung kantor beserta fasilitas pendukungnya, dilakukan 

tinjauan dengan pendekatan sebagai berikut : 

Sarana BBPP Batangkaluku terdiri dari barang bergerak dan barang 

tak bergerak. Barang tak bergerak meliputi bangunan kantor, bangunan 

asrama, ruangan aula dan kelas, laboratorium, bangunan rumah 

makan, rumah dinas dan lain-lain.  

Bangunan asrama terdiri dari lima bangunan, yaitu asrama 

bawakaraeng, asrama latimojong, asrama bulusaraung, asrama 

bambapuang dan asrama lompobattang. Bangunan asrama 

dimanfaatkan/digunakan jikalau terdapat pelatihan/pelatihan yang 

diselenggarakan di BBPP Batangkaluku, selain asrama terdapat pula 

wisma yang disiapkan untuk tamu atau narasumber yang akan 
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menginap di Balai.  Daftar penggunaan asrama dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel. 9. Kapasitas Asrama Tahun 2019 

No Sarana/Fasilitas Jumlah Kamar   

(Buah) 

Daya Tampung 

(Org) 

1 Asrama 

Bawakaraeng 

16  32 

2 Asrama Latimojong 15 30 

3 Asrama Bulusaraung 17 34 

4 Asrama 

Bambapuang 

17 34 

5 Asrama 

Lompobattang 

36 72 

 Jumlah 102 202 

 

Okupansi BBPP Batangkaluku Tahun 2019 : 

Man days ( Jumlah orang x Hari latihan )  x  100 % 

Jumlah hari 1 tahun x kapasitas balai  

 

Jumlah peserta berdasarkan DIPA  = 1.700 orang 

Jumlah peserta dari kegiatan kerjasama  =  619 orang 

Total jumlah peserta     = 2.319 orang 

  Ket : 1.080 orang peserta regular, pelatihannya dilaksanakan di 

provinsi/kabupaten 

Hasil perhitungan okupansi kapasitas adalah  

(( 2.319 x 7 ) : ( 334 x 204 )) x 100% =  23.82% 

Untuk melihat efisiensi pemanfaatan asrama beserta  fasilitas 

pendukungnya, dilakukan tinjauan dengan pendekatan sebagai berikut, 

kapasitas asrama BBPP Batangkaluku selama 1 tahun adalah 68.136 

orang, namun pemakaian asrama selama tahun 2019 adalah 2.319, 

artinya selama setahun hanya 23.82% pemakaian asrama untuk 

pelatihan.  
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 Kondisi tidak seimbangya antara jumlah asrama dan pemakaian 

asrama selama setahun disebabkan oleh pelatihan pada tahun 2019 

lebih banyak dilaksanakan diProvinsi lain atau dikabupaten (pelatihan 

tematik dan bimtek), untuk itu dilakukan beberapa upaya diantaranya 

bekerjasama dengan dinas pertanian, perkebunan, bakorluh, BP4K dan 

lain-lain di wilayah Sulawesi maupun diluar Sulawesi dalam hal kerjasama 

pelatihan.  

 

b. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Manusia 

Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan tugas dan 

fungsinya yang efektif dan efisien adalah ketersediaan sumber daya 

manusia (SDM) dengan jumlah yang cukup dan kualitas yang tinggi serta 

professional sesuai dengan fungsi dan tugasnya. Perencanaan SDM 

adalah sebagai proses untuk menentukan jumlah dan jenis manusia 

yang dibutuhkan oleh organisasi dalam waktu dan tempat yang tepat 

serta melakukan tugas sesuai dengan yang diharapkan. 

Penyusunan SDM pada BBPP Batangkaluku dimaksudkan untuk 

menjamin agar kebutuhan SDM dapat terpenuhi secara konstan., baik 

dari kualitas maupun kuantitas. Untuk itu perencanaan SDM sudah 

merupakan bagian integral dari fungsi manajemen SDM bahkan 

dianggap sangat vital bagi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

kementerian 

Manajemen sumberdaya manusia adalah suatu proses 

merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan menghasilkan 

segala bentuk aktivitas kerja untuk dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. Kaitan antara manajemen sumberdaya manusia dengan 
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peningkatan kinerja sangat berkaitan erat, sehingga menjadi perhatian 

bagi Kementerian mengembangkan adanya peningkatan sumberdaya 

manusia sesuai dengan peningkatan kinerja yang dicapainya. 

Untuk melihat tingkat efisiensi penggunaan sumber daya manusia 

digunakan pendekatan membandingkan output dengan sumberdaya 

manusia yang digunakan dalam mendukung kinerja. Karena masalah 

yang dihadapi oleh BBPP Batangkaluku adalah keterbatasan jumlah 

pegawai yang langsung menangani kepelatihanan dan kegiatan 

lainnya, adapun inventarisasi nama jabatan dan jumlah pemangku 

jabatan BBPP Batangkaluku sebagai berikut : 

Tabel 10. Daftar Kebutuhan Pegawai BBPP Batangkaluku 

No Nama Jabatan Jumlah 

Pemegang 

Jabatan (Org) 

Kebutuhan 

(Org) 

A Kepala Balai 1 0 

B Fungsional Tertentu   

 a Widyaiswara Utama 0 2 

 b Widyaiswara Madya 8 18 

 c Widyaiswara Muda 10 14 

 e Widyaiswara Pertama 0 4 

Jumlah 18 38 

C Kepala Bagian Umum 1 0 

 a Sub Bagian Kepegawaian dan RT 1 0 

 1 Fungsional Analisis Kepegawaian Ahli 

Muda 

0 1 

 2 Fungsional Analisis Kepegawaian Ahli 

Pertama 

0 1 

 3 Fungsional Arsiparis Ahli Muda 1 1 

 4 Fungsional Arsiparis Ahli Pertama 0 1 

 5 Fungsional Arsiparis Penyelia 0 1 

 6 Fungsional Arsiparis Mahir 0 1 
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No Nama Jabatan Jumlah 

Pemegang 

Jabatan (Org) 

Kebutuhan 

(Org) 

 5 Fungsional Arsiparis Penyelia 0 1 

 6 Fungsional Arsiparis Mahir 0 1 

 7 Fungsional Arsiparis Terampil 0 1 

 8 Fungsional Pranata Humas Ahli Muda 0 1 

 9 Fungsional Pranata Humas Ahli 

Pertama 

0 1 

 10 Fungsional Prakom Ahli Muda 0 2 

 11 Fungsional Prakom Ahli Pertama 2 2 

 12 Fungsional Prakom Penyelia 0 0 

 13 Penghimpun dan Pengolah Data 1 2 

 14 Ketua Unit Asrama 1 1 

 15 Penyiap Bahan Kepegawaian 2 2 

 16 Penyiap Bahan Ketatausahaan 1 1 

 17 Sekertaris Pimpinan 1 1 

 18 Pengelola Kehumasan 0 1 

 19 Pengelola Ketatausahaan 0 2 

 20 Agendaris 1 1 

 21 Pengadministrasi Umum 0 2 

 22 Teknisi Gedung 0 2 

 23 Teknisi Listrik, Telepon dan AC 0 1 

 24 Komandan Regu Satpam 0 0 

 25 Pramu Asrama 1 8 

 26 Pramu Kelas 0 3 

 27 Satpam 0 0 

 28 Pekarya Taman 0 5 

Jumlah 11 45 

 b Sub Bagian Perlengkapan dan Instalasi 1 0 

 1 Fungsional Pustakawan Ahli Muda 1 1 

 2 Fungsional Pustakawan Ahli Pertama 0 1 

 3 Penata Usaha BMN 0 1 

 4 Petugas SIMAK BMN 2 2 

 5 Petugas Sarana dan Prasarana 2 2 
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No Nama Jabatan Jumlah 

Pemegang 

Jabatan (Org) 

Kebutuhan 

(Org) 

 6 Pengelola Lahan Praktek 1 1 

 7 Petugas Unit Produksi 1 1 

 8 Pramu Gudang 0 1 

 9 Pengelola Laboratorium 0 2 

 10 Pengelola BMN 0 1 

 11 Petugas Kebutuhan Sarana Praktek 0 1 

 12 Pengadministrasi Perlengkapan 0 1 

 13 Pengelola Bengkel Latih 0 1 

 14 Pengelola Perpustakaan 0 1 

 15 Petugas Limbah Ternak 0 1 

 16 Petugas Pengolah Hasil 0 1 

 17 Petugas Ternak 0 1 

 18 Petugas Laboratorium 0 1 

 19 Petugas Instalasi kebun/lahan praktek 

dan screen house 

1 6 

 20 Montir 1 1 

 21 Operator Mesin 1 1 

 22 Operator Traktor 2 2 

Jumlah 14 33 

 c Sub Bagian Keuangan 1 0 

 1 Fungsional Analisis Pengelola 

Keuangan APBN Ahli Muda 

0 1 

 2 Fungsional Analisis Pengelola 

Keuangan APBN APBN Ahli Pertama 

0 1 

 3 Fungsional Pranata Keuangan Penyelia 2 1 

 4 Fungsional Pranata Keuangan Mahir 0 1 

 5 Fungsional Pranata Keuangan Terampil 0 1 

 6 Bendahara Penerima 1 1 

 7 Bendahara Pengeluaran 1 1 

 8 Pengadministrasi Keuangan 2 4 

 9 Petugas SAK 1 1 

 10 Verifikator Keuangan 1 1 

Jumlah 8 12 
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No Nama Jabatan Jumlah 

Pemegang 

Jabatan (Org) 

Kebutuhan 

(Org) 

D Kepala Bidang Program dan Evaluasi 1 0 

 a Seksi Program dan Kerjasama 1 0 

 1 Fungsional Perencana Ahli Muda 0 1 

 2 Fungsional Perencana Ahli Pertama 0 1 

 3 Penyiap Bahan Program 0 1 

 4 Penyusun Bahan Kerjasama 0 1 

 5 Pengadministrasi dan Penyaji Data 3 3 

Jumlah 3 7 

 b Seksi Evaluasi dan Pelaporan 1 0 

 1 Fungsional Statistisi Ahli Muda 0 1 

 2 Fungsional Statistis Ahli Pertama 0 1 

 3 Penata Bahan Evaluasi dan Monitoring 

Kegiatan 

1 1 

 4 Penyusun Laporan 1 1 

 5 Penyiap Bahan dan Data Bimbingan 

Lanjutan dan Pasca Pelatihan 

2 2 

Jumlah 4 6 

E Kepala Bidang Penyelenggara Pelatihan 1 0 

 a Kepala Seksi Aparatur 1 0 

 1 Fungsional Pengembang Teknologi 

Pembelajaran Ahli Muda 

0 1 

 2 Fungsional Pengembang Teknologi 

Pembelajaran Ahli Pertama 

0 1 

 3 Penyiap Penyelenggaraan Kegiatan 1 2 

 4 Petugas Materi dan Kurikulum 1 1 

 5 Pengadministrasi dan Penyaji Data 1 1 

 6 Pengadministrasi Pelatihan 1 1 

Jumlah 4 7 

 b Kepala Seksi Non Aparatur 1 0 

 1 Fungsional Pengembang Teknologi 

Pembelajaran Ahli Muda 

0 1 

 2 Fungsional Pengembang Teknologi 

Pembelajaran Ahli Pertama 

0 1 

 3 Penyiap Penyelenggaraan Kegiatan 1 2 

 4 Petugas Materi dan Kurikulum 1 1 



Laporan Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 69 

No Nama Jabatan Jumlah 

Pemegang 

Jabatan (Org) 

Kebutuhan 

(Org) 

 5 Pengadministrasi dan Penyaji Data 1 1 

 6 Pengadministrasi Pelatihan 1 1 

Jumlah 4 7 

 

Dari tabel inventarisasi diatas dapat dilihat bahwa jumlah jabatan yang 

ada sebanyak 90 (sembilan puluh) jenis jabatan. Dari Hasil analisis 

didapatkan bahwa jumlah pegawai yang ada yaitu sebanyak 78 orang, 

sedangkan jumlah pegawai yang dibutuhkan untuk mengerjakan jumlah 

jabatan yang ada yaitu : 

a) Fungsional tertentu (widyaiswara) masih membutuhkan 7 orang 

pegawai 

b) Sub kepegawaian dan RT masih membutuhkan 45 orang pegawai 

c) Sub bagian perlengkapan dan instalasi masih membutuhkan 33 

orang pegawai 

d) Sub bagian keuangan masih membutuhkan 18 orang pegawai 

e) Seksi program dan kerjasama masih membutuhkan 7 orang 

pegawai 

f) Seksi evaluasi dan pelaporan masih membutuhkan 6 orang 

pegawai 

g) Seksi aparatur masih membutuhkan 7 orang pegawai 

h) Seksi non aparatur masih membutuhkan 7 orang pegawai 
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c.   Efisiensi Penggunaan Anggaran 

Penggunaan sumberdaya yang dapat dihitung tingkat 

efisiennya adalah penggunaannya sumber daya anggaran. Selain 

jumlah sumberdaya manusia yang berada dalam unit kerja, 

sumberdaya anggaran merupakan hal penting yang diperlukan dalam 

pelaksanaan kegiatan untuk mendukung tugas dan fungsi 

kerja.Capaian realisasi anggaran BBPP Batangkaluku pada tahun 2019 

sebesar Rp. 28.871.457.000,- dan Realisasi anggaran sampai dengan 

akhir tahun 2019 sebesar Rp.28.748.612.863,- ( 99.57% ), jika dikaitkan 

dengan analisis efisiensi sumberdaya anggaran, yang mengacu kepada 

peraturan Menteri Keuangan Nomor 249 tahun 2011 tentang 

pengukuran dan evaluasi kinerja atas pelaksanaan rencana kerja dan 

anggaran Kementerian Negara/Lembaga (PMK 249/2011), capaian 

kinerja pelaksanaan anggaran BPP Batangkaluku tahun 2019 pada 

gambar berikut : 
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Gambar 10. Analisis Efisiensi Sumberdaya Anggaran BBPP Batangkaluku TA 

2019  Berdasarkan Aplikasi Monev Kinerja Anggaran PMK 

249/2011 

 

 

Berdasarkan gambar 10, pencapaian nilai kinerja BBPP Batangkaluku pada 

tahun 2019 termasuk kedalam kategori BAIK. Persentase capaian kinerja 

sebesar 86.11 BBPP Batangkaluku tahun 2019 berdasarkan aplikasi monev 

kinerja anggaran PMK 249/2011 diatas, secara singkat dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Persentase pencapaian kinerja dalam hal penyerapan anggaran 

adalah 99.27% 

2. Persentase pencapaian kinerja dalam hal konsistensi atas Rencana 

Penarikan Dana (RPD) Revisi awal adalah 50.11% 

3. Persentase pencapaian kinerja dalam hal konsistensi atas Rencana 

Penarikan Dana (RPD) revisi adalah 99.77% 

4. Persentase pencapaian kinerja dalam hal pencapaian keluaran 

adalah 100.00% 

5. Persentase pencapaian kinerja dalam hal efisiensi adalah 0.73 
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Selanjutnya untuk anaisis efisiensi sumberdaya anggaran berdasarkan 

PMK 249/2011 maka dilakukan penghitungan nilai efisiensi anggaran 

dengan menggunakan rumus perhitungan sebagaimana berikut : 

Rumus : 

NE = 50% + ( E/20X50 ) 

Keterangan :  

NE  = Nilai Efisiensi 

E = Efisiensi 

 

*Catatan : 

 Rumus nilai efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa nilai minimal yang 

dicapai K/L dalam formula efisiensi sebesar -20% dan nilai mksimalnya 

sebesar 20%. Oleh Karena itu, perlu dilakukan transformasi skala efisiensi 

agar diperolah range nilai yang berkisar 0% sampai dengan 100%. 

Persentase capaian kinerja BBPP Batangkaluku tahun 2019 dalam hal 

efisiensi adalah mencapai 0.73, maka perhitungan koefisien nilai 

efisiensinya adalah: 

NE  = 50% + ( 0.73 / 20x50 ) 

   = 0.5 + (0.0073) 

   = 0.50 

   = 0.50 atau 50.00%  

Berdasarkan perhitungan tersebut, koefisien nilai efisiensi sumberdaya 

anggaran BBPP Batangkaluku pada tahun 2019 adalah 50.00%. 
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6. Realisasi Fisik dan Anggaran 

Berdasarkan alokasi anggaran Balai Besar Pelatihan Pertanian 

Batangkaluku Tahun 2019, pagu anggaran yang digunakan untuk 

mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen perjanjian 

kinerja adalah Rp. 20.801.901.000,- Realisasi penyerapan anggaran 

pada masing-masing program sampai dengan tanggal 31 Desember 

2019 adalah sebesar Rp 20.650.248.423,- atau 99.27 %. untuk kegiatan 

strategis dan kegiatan pendukung secara rinci sesuai realisasi 

anggaran sebagai berikut : 
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   Tabel 11. Realisasi Fisik dan Anggaran BBPP Batangkaluku Tahun 2019 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Indikator Kinerja Realisasi Anggaran Realisasi Fisik 

Target (Rp) Realisasi (Rp) % Target  Realisasi  % 

1 Pelatihan mendukung 

komoditas strategis pertanian 

(orang) 

 

6.541.035.000 6.453.343.850 98.65 3.167 Orang 3.167 Orang 100.00 

2 Sertifikasi profesi  bidang 

pertanian  

(orang) 

 

990.000.000 988.836.750 99.88 330 Orang 330 Orang 100.00 

3 Penguatan P4S sebagai pusat 

pembelajaran petani 

( Unit ) 

 

500.000.000 499.357.400 99.87 25 Unit 25 Unit 100.00 

4 Layanan dukungan 

manajemen pelatihan 

(Layanan) 

 

2.141.224.000 2.140.447.364 99.97 7 Layanan 7 Layanan 100.00 

5 Layanan perkantoran 

(Bulan) 

 

9.766.702.000 9.706.212.159 99.38 12 Bulan 12 Bulan 100.00 

6 Layanan sarana dan 

prasarana 

(Layanan) 

 

862.940.000 862.050.000 99.98 1 Layanan 1 Layanan 100.00 

Rata – Rata 99.27   100.00 
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    Gambar 11. Realisasi Anggaran BBPP Batangkaluku Tahun 2019 

    

 Tabel. 12. Realisasi anggaran tahun 2015 – 2019 adalah sebagai berikut : 

No Tahun Anggaran Realisasi % 

1 2015 9.184.330.000,- 9.064.498.000,- 98.70 

2 2016 22.441.776.000,- 22.378.977.834,- 99.83 

3 2017 24.042.356.000,- 23.965.331.165,- 99.68 

4 2018 28.871.457.000,- 28.748.612.863,- 99.57 

5 2019 20.801.901.000,- 20.650.248.423,- 99.27 

 

 Realisasi anggaran untuk tahun 2019 lebih rendah dibandingkan realisasi 

tahun 2018. Hal ini disebabkan karena : 

1. Uang makan bulan Desember tidak terbayarkan karena 

keterlambatan informasi tentang revisi uang makan 

2. Pengembalian anggaran pelatihan tematik melalui LS 

 

C. Kinerja Lainnya  

BBPP Batangkaluku selain menggunakan dana Rupiah Murni (RM) 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BBPP juga menggunakan 

dana PNPB. Kegiatan ini merupakan penerimaan negara bukan pajak 

yang di pungut melalui bendahara penerima. PNBP Meliputi Penerimaan 

Umum dan Fungsional dimana pada tahun 2019, Penerimaan Umum 
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Meliputi: Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan; 

pendapatan denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan 

pemerintah;penerimaan kembali belanja pegawai pusat TAYL ; 

penerimaan kembali belanja lainnya TAYL ; pendapatan pelunasan ganti 

rugi atas kerugian yang diderita oleh negara. 

Pendapatan Fungsional meliputi: Pendapatan Penjualan hasil 

pertanian, kehutanan dan perkebunan; pendapatan penjualan hasil 

peternakan dan perikanan; pendapatan jasa lainnya.   

Target penerimaan PNBP sebesar 191.791.400,- dan telah diperoleh 

sebesar Rp. 317.541.680,-. Capaian kinerja penerimaan PNBP (%) tahun 

2019 sebagaimana gambar berikut: 

 

 

R

ealisasi penerimaan PNBP sampai dengan bulan Desember sebesar                                     

Rp. 317.541.680,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO TAHUN TARGET REALISASI % 

1 2019 191.791.400,- 317.541.680 165.56 

Tabel 13. Target dan Realisasi Penerimaan PNBP  
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BAB IV 

  PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku mempunyai 

mandat bersifat regional dan nasional, yang memiliki kekhasan bidang 

mekanisasi pertanian. Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku 

sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan SDM  Pertanian, adalah  melaksanakan tugas-tugas 

peningkatan kapasitas sumberdaya manusia pertanian baik bagi 

aparatur maupun bagi non aparatur pertanian melalui pendidikan dan 

pelatihan. Laporan Kinerja (LAKIN) Balai Besar Pelatihan Pertanian 

Batangkaluku (BBPP) ini telah tersusun sebagai sarana penyediaan 

dokumen bagi penilaian kinerja instansi BBPP Batangkaluku untuk kurun 

waktu tahun anggaran 2019.  

Hasil pengukuran kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2019 untuk 

pencapaian realisasi fisik (%) adalah : (1). Survei Kepuasan Masyarakat 

SKM) atas layanan publik BBPP Batangkaluku = 3.75 (skala likert) dari 

target 3.85, persentase 97.40% (kategori berhasil); (2) Penurunan rata – 

rata competency gap index peserta pelatihan pertanian = 18.25 % dari 

target 22.00 %, persentase 120.00% (kategori sangat berhasil); (3) Jumlah 

temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPP Batangkaluku yang terjadi 

berulang = 0.00 persentase 100.00% (kategori berhasil); (4) Jumlah temuan 

itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang 5 aspek SAKIP sesuai 

Permenpan RB 12 tahun 2015 = 0.00 persentase 100.00% (kategori 

berhasil). 
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Berdasarkan alokasi anggaran Balai Besar Pelatihan Pertanian 

Batangkaluku Tahun 2019, pagu anggaran yang digunakan untuk 

mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen perjanjian kinerja 

adalah Rp. 20.801.901.000,- Realisasi penyerapan anggaran pada masing-

masing program sampai dengan tanggal 31 Desember 2019 adalah 

sebesar Rp 20.650.248.423,- atau 99.27%.  

Rincian persentase realisasi anggaran BBPP Batangkaluku tahun 

2019 yaitu pelatihan mendukung komoditas strategis pertanian (98.65%), 

sertifikasi profesi bidang pertanian (99.88%), penguatan P4S sebagai pusat 

pembelajaran petani (99.87%), layanan dukungan manajemen pelatihan 

(99.97%), layanan sarana dan prasarana (99.89%) dan layanan 

perkantoran (99.38%). 

 

B. REKOMENDASI DAN TINDAK LANJUT 

Secara umum pelaksanaan kegiatan TA.2019 sudah terlaksana dengan 

baik namun masih mengalami hambatan/kendala yaitu : 

a. Adanya revisi DIPA/POK pada kegiatan di BBPP Batangkaluku 

sebanyak 8 kali dalam TA.2019 mengakibatkan beberapa perubahan 

penting baik jumlah output, anggaran, jenis maupun sub output. 

Sehingga diperlukan peningkatan kualitas perencanaan 

penganggaran diawal penyusunan DIPA/POK oleh masing-masing 

seksi terkait baik menyangkut jenis kegiatan, output dan 

anggarannya. Meskipun terdapat revisi DIPA/POK, namun disisi lain 

revisi juga merupakan salah satu cara untuk memanfaatkan 

anggaran yang tersisa. 
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b. Harus lebih cermat dalam memperhitungkan kebutuhan anggaran 

uang makan dan komponen lain dijenis belanja gaji dan tunjangan 

c. Untuk menggalang dukungan Instansi terkait yang berada di daerah 

Kabupaten/Kota dalam pelaksanaan pelatihan berbasis program 

dan wilayah, dimana pesertanya dominan berasal dari wilayah 

Kabupaten/Kota setempat, maka optimalisasi fungsi koordinasi dan 

sosialisasi menjadi sangat penting perannya sebagai upaya untuk  

penyamaan persepsi terhadap  penyiapan  SDM dalam 

melaksanakan program pembangunan khususnya  pertanian wilayah,  

dan diharapkan akan mendorong dukungan yang berujung 

partisipasi aktif semua jajaran di pemerintah daerah Kabupaten/Kota. 

Demikian pula terhadap kemungkinan adaya share biaya dalam 

peningkatan SDM di daerah,  dapat juga menjadi bahan 

pertimbangan sebagai bentuk sense daerah untuk peduli terhadap 

peningkatan kapasitas sdm disektor pertanian, sehingga pada 

gilirannya pelaksanaan program pembangunan pertanian khususnya 

diwilayah Kabupaten/Kota akan menjadi gerakan bersama antara 

masyarakat, pemerintah  dan swasta, dalam menunjang tercapainya 

tujuan pembangunan khususnya disektor pertanian. Sehingga diawal 

tahun diperlukan kegiatan pengembangan kerjasama ke Dinas 

Provinsi se Sulawesi terkait pelatihan yang akan dilaksanakan selama 

tahun berjalan dan koordinasi indentifikasi kebutuhan lapangan 

dengan meminta data kabupaten yang merupakan pengembangan 

komoditas sesuai substansi pelatihan tematik untuk menjadi referensi 

lokasi pelaksanaan indentifikasi kebutuhan lapangan. 
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d. Pelaksanaan pelatihan tematik tidak dilaksanakan di BBPP 

Batangkaluku sehingga memerlukan persiapan dan koordinasi yang 

lebih intens ke pihak pelaksana pelatihan tematik didaerah khususnya 

terkait persiapan pelaksanaan pelatihan dan evaluasi, yang terdiri 

dari : (1) kesiapan lokasi pelaksanaan pelatihan tematik , (2) kesiapan 

narasumber dan fasilitator yang akan mengajar, (3) kesiapan peserta 

pelatihan sesuai persyaratan, (4) Kesiapan ATK, (5) Kesiapan 

administrasi dan anggaran, (6) kesiapan instrument evaluasi yang 

digunakan sesuai dengan permentan 37 tahun 2018 serta tes awal 

dan akhir untuk melihat kemajuan berlatih peserta hal tersebut telah 

disiapkan sebelum pelatihan dimulai yang pada akhirnya nanti akan 

mempengaruhi nilai CGI ( Competency Gap Index ).  

e. Nilai Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) belum memenuhi target, 

sehingga diperlukan peningkatan terhadap pelayanan khususnya 

pada persyaratan pelayanan, waktu penyelesaian pelayanan, 

kesesuaian produk pelayanan, kecepatan pelayanan, kualitas sarana 

dan prasarana dan penanganan pengaduan pengguna layanan. 

Dalam hal peningkatan nilai Survei Kepuasan Masyarakat maka perlu 

ada penjelasan ke peserta terkait standar pelayanan yang ada di 

BBPP Batangkaluku pada saat pembukaan pelatihan serta 

peningkatan kualitas sarana dan prasarana (perbaikan AC, LCD, 

perbaikan fasilitas di asrama) 

f. Peningkatan kompetensi terhadap petugas penyusun SAKIP sekaligus 

pelaksanakan evaluasi internal terhadap implementasi SAKIP. Evaluasi 

ini diharapkan dapat mendorong instansi pemerintah khususnya BBPP 

Batangkaluku untuk secara konsisten meningkatkan implementasi 
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SAKIP baik perencanaan, pengukuran, pelaporan, evaluasi dan 

capaian kinerja dan mewujudkan capaian kinerja (hasil) BBPP 

Batangkaluku sesuai yang diamanahkan dalam RPJMN 

 Demikian Laporan ini disusun sebagai instrument monitoring kinerja dan 

harapannya dapat dipergunakan dengan baik untuk evaluasi dan perbaikan 

kinerja pada periode periode mendatang. 
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SURVEY KEPUASAN PESERTA



Pengolahan Data Kuisioner

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 HAMSAR M 30 Perempuan S1 Wiraswasta/Usahawan 4 4 3 4 4 4 4 4 4

2 Sampon Suherman 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 Syamsul Hidayat 30 Laki-laki S1 Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 Rizky Ramadhan 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 3 4 4 4 4 4

5 Rizky Ramadhan 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 3 4 4 4 4 4

6 Fahrul usman 20 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

7 Muhammad ali katili 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 3 4 3 4 4 3 4

8 Henri Irawan 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

9 Henri Irawan 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

10 Evi apsari 30 Perempuan S1 Wiraswasta/Usahawan 3 4 3 4 3 3 3 3 3

11 M.Ibnu 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

12 ANDI TANRI BINTANG 30 Laki-laki SLTA Lainnya 3 4 3 4 3 4 4 3 3

13 NAHRUL HAYAT BAHAR 20 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

14 Muhammad ali katili 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 3 4 3 4 4 3 4

15 Ahmad Maksum 30 Laki-laki S1 Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

16 Andi.Muhammad.Asgung 30 Laki-laki SLTA Pelajar/Mahasiswa 4 4 4 4 4 4 4 4 4

17 Henri Irawan 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

18 Henri Irawan 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

19 Munir 30 Laki-laki SLTA Lainnya 3 4 4 4 3 3 4 4 3

20 Rais 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 3 4 4 4 4 4 3 3 4

21 SYAMSUL BAHRI 30 Laki-laki SLTA Pelajar/Mahasiswa 3 4 3 4 3 4 3 3 4

22 Rahmat 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

23 Wahyuddin.t 30 Laki-laki SLTA Lainnya 4 4 3 4 4 4 4 3 4

24 Muh. Rahmatullah 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 3 4 4 3 4 4 4 4 4

25 Evi apsari 30 Perempuan S1 Wiraswasta/Usahawan 3 4 3 4 3 3 3 3 3

26 Abd.gani wahsyam 20 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 3 4 3 4 3 3 4 4 3

27 Muh Syarwan 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

28 IMRAN 30 Laki-laki SLTA Lainnya 4 4 4 4 4 4 4 4 4

29 IMRAN 30 Laki-laki SLTA Lainnya 4 4 4 4 4 4 4 4 4

30 IMRAN 30 Laki-laki SLTA Lainnya 4 4 4 4 4 4 4 4 4

31 Henri Irawan 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

32 Henri Irawan 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

33 Laras Fanie Kau 30 Perempuan SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 3 4 4 4 4 3 3

34 Rizal 40 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

35 Wahidah Abdullah, A.md 40 Perempuan D1 - D2 - D3 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 3 3 3 3

36 Wahidah Abdullah, A.md 40 Perempuan D1 - D2 - D3 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 3 3 3 4

37 Herdi H Kamaru 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

38 Nurdin 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

39 Rosmiati 50 Perempuan D1 - D2 - D3 PNS/TNI/POLRI 4 4 3 4 4 4 3 3 3

40 Erwin oka 40 Laki-laki D1 - D2 - D3 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

41 La Ode lambela 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

42 Murdoko 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 3 4 4 4 4 4 4 3 3

43 Amran Ahmad,A.Md 40 Laki-laki D1 - D2 - D3 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 4 3 3 3

44 SERLINA 50 Perempuan SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

45 Rakiba 50 Perempuan SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

BBPP BATANGKALUKU

Survey Kepuasan Masyarakat Semester II (Juli - Desember) 2019

Nilai Per Unsur PelayananNo Nama Responden Usia jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan



U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

Nilai Per Unsur PelayananNo Nama Responden Usia jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan

46 Pebruariny 50 Perempuan SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 3 4 4 4 4 4 4

47 karsine 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

48 I Nyoman Artana 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

49 Irwan baharuddin 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

50 Irwan baharuddin 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

51 Irwan baharuddin 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

52 Alce puiya 50 Perempuan SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

53 ANDI SUPRIANTO 30 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 3 4 3 3 3 3 4 3 3

54 Esmawati moh.nasir 50 Perempuan SLTA PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 3 3 3 3

55 Andik muluk 50 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 3 4 4 4 4

56 Andik muluk 50 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 3 4 4 4 4

57 Wahidah Abdullah, A.md 40 Perempuan D1 - D2 - D3 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 3 3 3 3

58 Sarif 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 3 4 4 4 4 3 2

59 Djenly muaja 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 4 4 3 3 3

60 ibrahim timumu 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

61 Mei sudarjo 40 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 3 4 4 4 4 4

62 Muh. Syihab Zainuddin 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 3 4 3

63 didik sugiarto 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 3 4 4 3 3 3 3

64 Michael F. Rundengan 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

65 Ahmad yamin 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 3 4 4 4 3 4

66 Mei sudarjo 40 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 3 4 4 4 4 4

67 Asriadi, SP 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

68 Jemsi Mongan 50 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 4 4 3 3 3

69 Jemsi Mongan 50 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 4 4 3 3 4

70 Jemsi Mongan 50 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 4 4 3 3 4

71 Jemsi Mongan 50 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 4 4 3 3 4

72 Rini Sumarni 40 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

73 SURIYADI 60 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 3 3 4 3 4

74 Moh. Adriancep Kamba.SP 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 3 3 3 3

75 Askar Salam 50 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 3 3 3 4 3 3 3

76 Eldie Redwin Korompis, SP 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 3 4 3 4

77 Muchtar kaluku 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

78 Muchtar kaluku 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

79 nurhayati 60 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 3 4 4 4 4 4 4

80 Trisnawaty Supu 40 Perempuan S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

81 Velli L Tongkotow 50 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

82 Nuraini 40 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

83 Ilyas Ismail 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 3 3 3 3

84 Mifta Mamentu  40 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

85 Astri ipo, S.TP 40 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 3 3 3 3

86 miana weremba,S.ST 40 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 3 3 3 3

87 miana weremba,S.ST 40 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 4 3 3 3 3 3

88 Rezal Muhabib Shaleh, SP 30 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 3 4 3 3

89 Faizal 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

90 Wanda Turangan 40 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 3 4 4 4 4 4 4

91 Mei sudarjo 40 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

92 Mei sudarjo 40 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

93 Mei sudarjo 40 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

94 Mei sudarjo 40 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

95 Predit paembonan, S. TP 40 Laki-laki S1 Pegawai Swasta 3 4 4 3 3 3 4 4 3

96 Yermia Bulisak 60 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4



U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

Nilai Per Unsur PelayananNo Nama Responden Usia jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan

97 YULIUS JOKO REDU ATE, SP 40 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 3 4 4 4 4 4

98 Dina 50 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

99 Ahridun 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 3 4 4 4 4 4 3 3 3

100 Sumarlin 40 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

101 Ranti 40 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

102 sulnani  abdullah 40 Perempuan S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 3

103 Parmansyah 50 Laki-laki S2 Keatas PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 3 4 4 4

104 Ahridun 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 3 4 4 3 3 3 3 3 3

105 Maslan ajimaira 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

106 Nurdin 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 3 4 3 3 3 4 3 3 3

107 Usman T 40 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 3 4 4 3 4 4

108 Andi aris 40 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 3 4 4 3 4 4

109 Nyoman sumada 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 3 4 3 3 3 4 3 3 3

110 Andi aris 40 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 4 4 4 3 3 4 3 3 3

111 Yuyun Siswati 40 Perempuan SLTA PNS/TNI/POLRI 3 4 3 3 4 4 3 4 4

112 Nyoman sumada 50 Laki-laki SLTA PNS/TNI/POLRI 3 4 3 3 3 4 3 3 3

113 nanang catur irawn SP 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 3 4 4 4 3 4 4 3 4

114 Sampe kaidah 60 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4

115 Asmaruddin.SP 50 Laki-laki S1 PNS/TNI/POLRI 4 4 4 4 4 4 4 3 4

116 Nur Takbir 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 3 3

117 Ferdiyanto hunawa 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 1 4 4 4 3

118 Ismail 30 Laki-laki SLTA Lainnya 3 4 3 4 4 4 3 3 3

119 Siding 30 Laki-laki SD Pegawai Swasta 4 4 4 4 4 4 4 4 3

120 INDRAJAYA 30 Laki-laki S1 Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

121 Muh.Alwi 20 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 3

122 NANANG ELI SUSANTO 30 Laki-laki SLTP Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 3

123 Naskar 30 Laki-laki S1 Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

124 Anshar 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 3 4 3 4 3 3 4 3 3

125 Sufirman S 30 Laki-laki S1 Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

126 Jusman 40 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 3

127 Nasruddin 30 Laki-laki S1 Lainnya 3 4 4 4 3 3 3 3 4

128 Asrialdi jahar 30 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 3 1 3 4 4 4 3 4 3

129 Herman estepanus 40 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 3 4 4 4 4 4 4

130 inyoman sumardika 40 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 3

131 Zainudin maunte 30 Laki-laki S1 Lainnya 4 4 4 4 4 4 4 4 4

132 REDI 40 Laki-laki SLTA Pegawai Swasta 4 4 3 4 4 4 4 4 3

133 Rusli 40 Laki-laki SLTP Wiraswasta/Usahawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4

134 MUH. SAID 30 Laki-laki SLTA Lainnya 4 4 4 4 4 4 4 4 4

135 Saripuddin 30 Laki-laki SLTA Lainnya 4 4 3 4 4 4 4 3 4

136 Herman 50 Laki-laki SLTA Wiraswasta/Usahawan 4 4 3 4 4 4 4 4 4

507 541 500 526 509 521 509 486 499

3,727941 3,977941 3,676471 3,867647 3,742647 3,830882 3,742647 3,573529 3,669118

0,414174 0,441949 0,408456 0,429696 0,415808 0,425611 0,415808 0,397019 0,407639 3,75616

93,6998
A Sangat BaikMutu Pelayanan

Jumlah Nilai Per Unsur

Nilai Rata Rata Per Unsur

Nilai Rata Rata Tertimbang Per Unsur (NRR per unsur x 0.1111)

IKM Unit Pelayanan (Total NRT * 25)



PERHITUNGAN CGI PELATIHAN 

TAHUN 2019



Kemajuan 

Berlatih 

Penguasaan 

Materi (%.LP6)

Nilai 

(6+7)/2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

PELATIHAN TEKNIS DAN KEWIRAUSAHAAN

1
Pelatihan Kewirausahaan Agribisnis Berlandaskan 

Moral dan Etika (WIRAMOR) bagi Pengelola P4S
82,00 29,17 74,57 45,40 74,40 59,90 79,64 65,82 16,18 16,18 1,21          

2 Pelatihan Kewirausahaan Bagi Petani Muda 82,00 41,5 74,5 33,00 78,00 55,50 85,00 64,35 17,65 17,65 1,32          

16,91 1,27

PELATIHAN MANAJEMEN DAN KEPEMIMPINAN

1
Pelatihan Manajemen UPJA

82,00 40,80 78,96 38,16 72,00 55,08 80,27 62,64 19,36 19,36 1,45          

19,36 1,45          

PELATIHAN TEKNIS TANAMAN PANGAN

1
Pelatihan Teknis Budidaya Tanaman Organik bagi 

Operator Angk. I
82,00 29,86 68,84 38,98 87,00 62,99 79,93 68,07 13,93 13,93 1,04          

2
Pelatihan Teknis Budidaya Tanaman Organik bagi 

Operator Angk. II
82,00 35,67 80,58 44,91 78,00 61,46 80,41 67,14 14,86 14,86 1,11          

3
Pelatihan Teknis Pengolahan Hasil Pertanian bagi 

Penyuluh Pertanian
82,00 31,00 88,20 57,20 82,00 69,60 82,73 73,54 8,46 8,46 0,63          

4
Pelatihan Teknis Produksi Benih (Jagung) bagi 

Petani Angk. I
82,00 40,50 83,67 43,17 80,40 61,79 80,10 67,28 14,72 14,72 1,10          

5
Pelatihan Teknis Produksi Benih (Padi) bagi Petani 

Angk. II
82,00 36,17 73,00 36,83 70,60 53,72 80,33 61,70 20,30 20,30 1,52          

14,45 1,08          

PELATIHAN TEKNIS ALSINTAN

1
Pelatihan Teknis Alat dan Mesin Pertanian bagi 

Petani
82,00 38,00 73,00 35,00 75,00 55,00 80,20 62,56 19,44 19,44 1,46          

2
Pelatihan Teknis Alat dan Mesin Pertanian bagi 

Pengelola P4S
82,00 26,92 77,77 50,85 76,00 63,43 79,81 68,34 13,66 13,66 1,02          

3
Pelatihan Teknis Alat dan Mesin Pertanian bagi 

Penyuluh Pertanian
82,00 37,67 80,00 42,33 78,00 60,17 80,31 66,21 15,79 15,79 1,18          

4 Pelatihan Vokasi Teknisi Alsintan 82,00 39,83 78,80 38,97 77,00 57,99 80,4 64,71 17,29 17,29 1,29          

PENGHITUNGAN CGI PELATIHAN TAHUN 2019
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5 Pelatihan Vokasi Operator Alsintan 82,00 28,00 78,50 50,50 87,20 68,85 88,42 74,72 7,28 7,28 0,55          

6 Pelatihan Vokasi Pengelola UPJA 82,00 36,00 78,50 42,50 71,20 56,85 80,45 63,93 18,07 18,07 1,35          

7 Pelatihan Teknis Alsintan bagi Petani Muda 82,00 33,67 78,50 44,83 70,60 57,72 80,33 64,50 17,50 17,50 1,31          

15,58 1,17          

PELATIHAN FUNGSIONAL

1
Pelatihan Dasar Fungsional Ahli bagi Penyuluh 

Pertanian Ahli
85,00 51,56 72,78 21,22 85,00 53,11 80,00 61,18 23,82 23,82 1,78          

2
Pelatihan Dasar Fungsional bagi Penyuluh Pertanian 

Terampil
85,00 38,76 65,12 26,36 82,00 54,18 86,27 63,81 21,19 21,19 1,59          

22,51 1,69          

PELATIHAN TEKNIS TEMATIK ALSINTAN

1
Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

(Combine Harvester) Bagi Non Aparatur Angkatan I
82,00 40,33 87,33 47,00 90,00 68,50 82,92 72,83 9,17 9,17 0,69          

2
Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

(Transplanter) Bagi Non Aparatur Angkatan II
82,00 53,33 83,33 30,00 72,20 51,10 82,89 60,64 21,36 21,36 1,60          

3
Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

(Combine Harvester) Bgai Non Aparatur Angkatan III
82,00 35,33 73,67 38,34 89,80 64,07 85,96 70,64 11,36 11,36 0,85          

4
Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

(Transplanter) Bagi Non Aparatur Angkatan IV
82,00 11,33 71,5 60,17 76,20 68,19 88,89 74,40 7,60 7,60 0,57          

5

Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

(Pemeliharaan Traktor Roda 2 Bagi Non Aparatur  

Angkatan V

82,00 32,67 79,33 46,66 90,40 68,53 80,91 72,24 9,76 9,76 0,73          
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6

Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

(Pemeliharaan Traktor Roda 2 Bagi Non Aparatur  

Angkatan VI

82,00 15,00 61,17 46,17 67,00 56,59 84,32 64,91 17,09 17,09 1,28          

7

Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

(Pemeliharaan Traktor Roda 2 Bagi Non Aparatur  

Angkatan VII

82,00 40,67 76,83 36,16 71,00 53,58 84,83 62,96 19,05 19,05 1,43          

8

Pelatihan Teknis Tematik Vokasi Bidang Alat Dan 

Mesin Pertanian (Pemeliharaan Traktor Roda 4) Bagi 

Non Aparatur   Angkatan I

82,00 39,26 68,52 29,26 75,00 52,13 85,57 62,16 19,84 19,84 1,49          

9

Pelatihan Teknis Tematik Vokasi Bidang Alat Dan 

Mesin Pertanian (Pemeliharaan Traktor Roda 2) Bagi 

Non Aparatur   Angkatan II

82,00 14,83 67,17 52,34 77,60 64,97 80,92 69,76 12,25 12,25 0,92          

10

Pelatihan Teknis Tematik Vokasi Bidang Alat Dan 

Mesin Pertanian (Pemeliharaan Traktor Roda 2) Bagi 

Non Aparatur   Angkatan III

82,00 36,67 78,5 41,83 78,40 60,12 84,04 67,29 14,71 14,71 1,10          

11

Pelatihan Teknis Tematik Vokasi Bidang Alat Dan 

Mesin Pertanian (Pemeliharaan Traktor Roda 2) Bagi 

Non Aparatur   Angkatan IV

82,00 37,7 73 35,30 75,80 55,55 82,33 63,58 18,42 18,42 1,38          

12

Pelatihan Teknis  Vokasi Alat Dan Mesin Pertanian 

(Pengoperasian Traktir Roda 4) Bagi Non Aparatur 

Angkatan V

82,00 11,67 65,67 54,00 76,00 65,00 78,27 68,98 13,02 13,02 0,97          

13

Pelatihan Teknis  Vokasi Alat Dan Mesin Pertanian 

(Pemeliharaan Traktor Roda 2 dan Roda 4) Bagi Non 

Aparatur Angkatan VI

82,00 78,87 81,80 2,93 89,00 45,97 80,32 56,27 25,73 25,73 1,93          

14

Pelatihan Teknis  Vokasi Alat Dan Mesin Pertanian 

(Pengoperasian dan Pememliharaan Rice 

Transplanter) Bagi Non Aparatur Angkatan VII

82,00 46,46 77,05 30,59 80,00 55,30 84,85 64,16 17,84 17,84 1,34          

15
Pelatihan Teknis Tematikan Alsintan (Rice 

Transplanter) bagi Non Aparatur Angk. VIII
82,00 30,67 69,33 38,66 74,00 56,33 83,55 64,50 17,50 17,50 1,31          

16
Teknis Vokasi Alsintan (Perawatan TR 2) Bagi Non 

Aparatur Angk. VIII
82,00 23,33 73,00 49,67 73,00 61,34 83,55 68,00 14,00 14,00 1,05          

17
Pelatihan Teknis Vokasi Alat Dan Mesin Pertanian 

(Perawatan TR4) Bagi Non Aparatur Angkatan IX
82,00 31,33 74,17 42,84 90,60 66,72 81,97 71,30 10,71 10,71 0,80          
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18
Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

Bagi Non Aparatur Angkatan X
82,00 30,5 66,83 36,33 77,60 56,97 82,07 64,50 17,50 17,50 1,31          

19

Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

(Pemeliharaan Combine Harvester) Bagi Non 

Aparatur Angkatan XI

82,00 29,67 72,5 42,83 72,80 57,82 82,52 65,23 16,77 16,77 1,26          

20
Pelatihan Teknis Tematik Alat Dan Mesin Pertanian 

(Mengoprasikan TR2) Bagi Non Aparatur Angkatan XII
82,00 37,33 78,50 41,17 77,40 59,29 82,29 66,19 15,81 15,81 1,18          

15,47 1,16          

1
Pelatihan Teknis Tematik Jagung  (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatutr Angkatan I
82,00 28,33 73,03 44,70 65,00 54,85 81,98 62,99 19,01 19,01 1,42          

2
Pelatihan Teknis Tematik Jagung  (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angk. II
82,00 28,67 81,00 52,33 73,00 62,67 82,24 68,54 13,46 13,46 1,01          

3
Pelatihan Teknis Tematik Jagung (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan III
82,00 57,33 79,67 22,34 85,00 53,67 80,80 61,81 20,19 20,19 1,51          

4
Pelatihan Teknis Tematik Jagung (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan IV
82,00 35,33 63,97 28,64 76,00 52,32 85,32 62,22 19,78 19,78 1,48          

5
Pelatihan Teknis Tematik Jagung (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan V
82,00 18,17 73,17 55,00 75,00 65,00 79,02 69,21 12,79 12,79 0,96          

6
Pelatihan Teknis Tematik Jagung (Pengendalian 

OPT) bagi Non Aparatur Angk. VI
82,00 43,17 72,67 29,50 68,00 48,75 84,84 59,58 22,42 22,42 1,68          

7
Pelatihan Teknis Tematik Jagung(Pemupukan) Bagi 

Non Aparatur Angkatan VII
82,00 20,00 76,67 56,67 87,40 72,04 85,35 76,03 5,97 5,97 0,45          

8
Pelatihan Teknis Tematik Jagung(Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan VIII
82,00 46,00 81,83 35,83 84,40 60,12 85,35 67,69 14,31 14,31 1,07          

9
Pelatihan Teknis Tematik Jagung (Pengendali OPT) 

Bagi Non Aparatur IX
82,00 41,83 72,67 30,84 71,60 51,22 84,56 61,22 20,78 20,78 1,56          

10
Pelatihan Teknis Tematik Jagung (Pengendali OPT) 

Bagi Non Aparatur X
82,00 41,00 79,53 38,53 72,40 55,47 81,97 63,42 18,58 18,58 1,39          

16,73 1,25          

PELATIHAN TEKNIS TEMATIK JAGUNG
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1
Pelatihan Teknis Tematik  Padi (Pengendalian OPT)  

Bagi Non Aparatur Angkatan I
82,00 20,63 76,53 55,90 77,00 66,45 85,32 72,11 9,89 9,89 0,74          

2
Pelatihan Teknis Tematik  Padi (Pengendalian OPT)  

Bagi Non Aparatur Angkatan II
82,00 50,07 81,47 31,40 92,00 61,70 82,16 67,84 14,16 14,16 1,06          

3
Pelatihan Teknis Tematik Padi (Pengendalian OPT) 

Bagi Non Aparatur Angkatan III
82,00 17,79 80,77 62,98 90,00 76,49 85,51 79,20 2,80 2,80 0,21          

4
Pelatihan Teknis Tematik Padi (Pengendalian OPT) 

Bagi Non Aparatur Angkatan Angkatan IV
82,00 38,00 71,33 33,33 70,00 51,67 80,01 60,17 21,83 21,83 1,63          

5
Pelatihan Teknis Tematik Padi (Pengendalian OPT) 

Bagi Non Aparatur Angkatan  V
82,00 60,83 75,67 14,84 76,00 45,42 85,32 57,39 24,61 24,61 1,84          

6
Pelatihan Teknis Tematik Padi (Pengendalian OPT) 

Bagi Non Aparatur Angkatan  VII
82,00 46,00 72,97 26,97 79,00 52,99 81,52 61,55 20,45 20,45 1,53          

7
Pelatihan Teknis Tematik Padi (Pengendalian OPT) 

Bagi Non Aparatur Angkatan  VI
82,00 26,67 66,33 39,66 69,40 54,53 83,53 63,23 18,77 18,77 1,41          

8
Pelatihan Teknis Tematik Padi (Pengendalian OPT) 

bagi Non Aparatur Angk. VIII
82,00 57,33 79,67 22,34 85,00 53,67 82,50 62,32 19,68 19,68 1,47          

9
Teknis Tematik Padi (Pemupukan dan Pengendalian 

Hama) bagi Non Aparatur Angk. IX
82,00 45,60 81,40 35,80 69,00 52,40 88,20 63,14 18,86 18,86 1,41          

10
Pelatihan Teknis Tematik Padi (Pengendalian OPT) 

Bagi Non Aparatur Angkatan X
82,00 41,17 73,08 31,91 86,20 59,06 82,16 65,99 16,01 16,01 1,20          

11
Pelatihan Teknis Tematik Padi (Pemupukan) Bagi 

Non Aparatur Angkatan XI
82,00 48,33 87,92 39,59 81,60 60,60 83,56 67,48 14,52 14,52 1,09          

12
Pelatihan Teknis Tematik  Padi (Pengendalian OPT)  

Bagi Non Aparatur Angkatan XII
82,00 20,37 59,50 39,13 85,20 62,17 81,71 68,03 13,97 13,97 1,05          

16,30 1,22          

1
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan I
82,00 39,17 72,83 33,66 74,00 53,83 83,55 62,75 19,25 19,25 1,44          

2
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan II
82,00 64,33 82,83 18,50 86,00 52,25 84,08 61,80 20,20 20,20 1,51          

3
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan III
82,00 57,33 89,67 32,34 78,20 55,27 77,53 61,95 20,05 20,05 1,50          

4
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan IV
82,00 78,87 81,80 2,93 87,80 45,37 80,32 55,85 26,15 26,15 1,96          

5
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan V
82,00 33,07 78,83 45,76 64,00 54,88 85,09 63,94 18,06 18,06 1,35          

6
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan VI
82,00 32,67 74,20 41,53 74,00 57,77 83,55 65,50 16,50 16,50 1,24          

7
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan VII
82,00 25,33 58,67 33,34 86,00 59,67 80,57 65,94 16,06 16,06 1,20          

PELATIHAN TEKNIS TEMATIK PADI

PELATIHAN TEKNIS TEMATIK KEDELAI



Kemajuan 

Berlatih 

Penguasaan 

Materi (%.LP6)

Nilai 

(6+7)/2

No. Jenis Dan Nama Pelatihan

Standar 

Kompetensi 

Kerja 

PELAKSANAAN PELATIHAN
Nilai 

Kompetensi              

(70%*8) + 

(30%*9)

CGI (3-

10)
Rata-rata BobotHasil     

Pre Test

 Sikap dan 

Perilaku 

(LP7)

Hasil 

Post Test

Pengetahuan dan Keterampilan 

8
Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

Hama/Penyakit) bagi Non Aparatur Ang. VIII
82,00 17,67 62,83 45,16 66,00 55,58 85,35 64,51 17,49 17,49 1,31          

9
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan IX
82,00 50,00 73,67 23,67 76,20 49,94 85,32 60,55 21,45 21,45 1,61          

10
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan X
82,00 32,67 74,20 41,53 85,60 63,57 78,82 68,14 13,86 13,86 1,04          

11
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan XI
82,00 35,17 81,87 46,70 65,20 55,95 81,97 63,76 18,24 18,24 1,37          

12
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan XII
82,00 27,67 65,00 37,33 75,20 56,27 84,94 64,87 17,13 17,13 1,28          

13
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pasca Panen) 

Bagi Non Aparatur Angkatan XIII
82,00 23,83 66,50 42,67 90,40 66,54 87,67 72,88 9,12 9,12 0,68          

14
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan XVII
82,00 35,67 79,03 43,36 78,40 60,88 81,97 67,21 14,79 14,79 1,11          

15
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Pengendali OPT) 

Bagi Non Aparatur XIV
82,00 36,27 56,83 20,56 87,20 53,88 83,15 62,66 19,34 19,34 1,45          

16
Pelatihan Teknis Tematik Kedelai (Penanganan 

Pasca Panen) Bagi Non Aparatur XV
82,00 33,00 66,00 33,00 81,60 57,30 83,48 65,15 16,85 16,85 1,26          

17,78 1,33          

1
Pelatihan Teknis Tematik Kopi (Peremajaan) Bagi 

Non Aparatur Angk. I
82,00 47,8 72,3 24,50 76,00 50,25 77,01 58,28 23,72 23,72 1,78          

2
Pelatihan Teknis Tematik Kopi (Peremajaan) Bagi 

Non Aparatur Angkatan II
82,00 53,5 91,17 37,67 66,00 51,84 85,19 61,84 20,16 20,16 1,51          

3
Pelatihan Teknis Tematik Kopi (Pengolahan) Bagi 

Non Aparatur Angkatan III
82,00 35 74,33 39,33 66,00 52,67 78,45 60,40 21,60 21,60 1,62          

4
Pelatihan Teknis Tematik Kopi (Pengolahan) Bagi 

Non Aparatur Angkatan IV
82,00 38,10 78,10 40,00 92,00 66,00 85,27 71,78 10,22 10,22 0,77          

5
Pelatihan Teknis Tematik Kopi 

(Rehabilitas/Sambung Pucuk) Bagi Non Aparatur V
82,00 16,33 62,17 45,84 76,60 61,22 83,92 68,03 13,97 13,97 1,05          

17,93 1,34          

1
Pelatihan Teknis Tematik Kakao (Pengendalian OPT) 

Bagi Non Aparatur Angkatan I 
82,00 53,33 83,33 30,00 72,00 51,00 82,89 60,57 21,43 21,43 1,60          

2
Pelatihan Teknis Tematik Kakao (Pengendalian OPT) 

Bagi Non Aparatur Angkatan II
82,00 23,57 71,5 47,93 85,00 66,47 75,48 69,17 12,83 12,83 0,96          

3
Pelatihan Teknis Tematik Kakao (Pengendalian OPT) 

Bagi Non Aparatur Angkatan III
82,00 26,33 49,53 23,20 88,00 55,60 95,88 67,68 14,32 14,32 1,07          

4
Pelatihan Teknis Tematik Kakao (Perbanyakan 

Tanaman) Bagi Non Aparatur Angkatan V
82,00 33,67 72,50 38,83 75,00 56,92 79,02 63,55 18,45 18,45 1,38          

PELATIHAN TEKNIS TEMATIK KOPI

PELATIHAN TEKNIS TEMATIK KAKAO



Kemajuan 

Berlatih 

Penguasaan 

Materi (%.LP6)

Nilai 

(6+7)/2

No. Jenis Dan Nama Pelatihan

Standar 

Kompetensi 

Kerja 

PELAKSANAAN PELATIHAN
Nilai 

Kompetensi              

(70%*8) + 

(30%*9)

CGI (3-

10)
Rata-rata BobotHasil     

Pre Test

 Sikap dan 

Perilaku 

(LP7)

Hasil 

Post Test

Pengetahuan dan Keterampilan 

5
Pelatihan Teknis Tematik Kakao (Perbanyakan 

Tanaman) Bagi Non Aparatur Angkatan IV
82,00 64,67 91,67 27,00 85,00 56,00 83,31 64,19 17,81 17,81 1,33          

6
Teknis Tematik Kakao Berbasis Korporasi 

(Pengendalian OPT) bagi Non Aparatur VI
82,00 35,17 80,70 45,53 73,00 59,27 81,97 66,08 15,92 15,92 1,19          

7

Pelatihan Teknis Tematik Kakao 

(Rehabilitasi/Sambung Samping) Bagi Non Aparatur 

Angkatan VII

82,00 17,67 62,83 45,16 69,80 57,48 85,35 65,84 16,16 16,16 1,21          

8
Teknis Tematik Kakao (Pengendalian 

OPT/Perbanyakan) bagi Non Aparatur VIII
82,00 30,33 73,50 43,17 79,20 61,19 83,31 67,82 14,18 14,18 1,06          

9
Teknis Tematik Kakao (Pengendalian OPT) bagi Non 

Aparatur IX
82,00 44,67 84,67 40,00 86,80 63,40 83,66 69,48 12,52 12,52 0,94          

10
Teknis Tematik Kakao  (Pengendalian 

OPT/Perbanyakan) bagi Non Aparatur X
82,00 39,83 81,77 41,94 88,00 64,97 88,42 72,01 10,00 10,00 0,75          

15,36 1,15          

1
Pelatihan Teknis Tematik Pala (Pengendalian OPT) Bagi 

Non Aparatur 
82,00 51,00 78,83 27,83 77,00 52,42 85,35 62,30 19,70 19,70 1,48          

19,70 1,48         

1
Pelatihan Teknis Tematik Bawang Putih (Teknik 

Budidaya) Bagi Non Aparatur
82,00 40 65 25,00 66,60 45,80 82,22 56,73 25,27 25,27 1,89          

2
Pelatihan Teknis Tematik Bawang Merah (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan I
82,00 34,5 67,67 33,17 60,00 46,59 80,60 56,79 25,21 25,21 1,89          

3
Pelatihan Teknis Tematik Bawang Merah (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan III
82,00 45,09 71,41 26,32 75,00 50,66 83,87 60,62 21,38 21,38 1,60          

4
Pelatihan Teknis Tematik Bawang Merah (Pengendalian 

OPT) Bagi Non Aparatur Angkatan II
82,00 19,83 85,23 65,40 80,00 72,70 87,21 77,05 4,95 4,95 0,37          

5
Pelatihan Teknis Tematik Lada (Pengolahan Media Tanam 

Bagi Non Aparatur
82,00 52,67 74,67 22,00 86,00 54,00 77,05 60,92 21,09 21,09 1,58          

6
Pelatihan Teknis Tematik Cabai (Pengendalian OPT Bagi 

Non Aparatur Angkatan I
82,00 19,13 68,33 49,20 72,20 60,70 84,38 67,80 14,20 14,20 1,06          

7
Pelatihan Teknis Tematik Cabai (Pengendalian OPT) Bagi 

Non Aparatur Angkatan II
82,00 51,33 74,67 23,34 78,00 50,67 84,38 60,78 21,22 21,22 1,59          

8
Pelatihan Teknis Tematik Cabai (Pengendalian OPT) bagi 

Non Aparatur Angk. III
82,00 40,83 73,83 33,00 77,00 55,00 84,92 63,98 18,02 18,02 1,35          

9
Pelatihan Teknis Tematik Bawang Merah (Pengendalian 

OPT) bagi Non Aparatur Angk. IV
82,00 19,33 84,33 65,00 67,00 66,00 86,46 72,14 9,86 9,86 0,74          

10
Teknis Tematik Bawang Merah (Pengendalian 

Hama/Penyakit) bagi Non Aparatur Angk. V
82,00 51,33 85,9 34,57 83,00 58,79 81,71 65,66 16,34 16,34 1,22          

PELATIHAN TEKNIS TEMATIK HORTIKULTURA

PELATIHAN TEKNIS TEMATIK PALA



Kemajuan 

Berlatih 

Penguasaan 

Materi (%.LP6)

Nilai 

(6+7)/2

No. Jenis Dan Nama Pelatihan

Standar 

Kompetensi 

Kerja 

PELAKSANAAN PELATIHAN
Nilai 

Kompetensi              

(70%*8) + 

(30%*9)

CGI (3-

10)
Rata-rata BobotHasil     

Pre Test

 Sikap dan 

Perilaku 

(LP7)

Hasil 

Post Test

Pengetahuan dan Keterampilan 

11
Teknis Tematik Cabai (Pengendalian Hama/Penyakit) bagi 

Non Aparatur  Angk. IV
82,00 30,53 82,1 51,57 83,00 67,29 85,17 72,65 9,35 9,35 0,70          

12
Pelatihan Teknis Tematik Cabai (Pengendalian OPT) Bagi 

Non Aparatur Angkatan V
82,00 45,33 75 29,67 74,80 52,24 77,40 59,78 22,22 22,22 1,66          

17,42 1,30          

1
Pelatihan Teknis Tematik Cengkeh (Pengendali 

OPT/Pemupukan) Bagi Non Aparatur
82,00 17,67 63,00 45,33 73,80 59,57 85,35 67,30 14,70 14,70 1,10          

14,70 1,10         

1 Pelatihan Berbasis IT Mendukung Program Kostratani 85,00 45,44 67,36 21,92 74,60 48,26 81,18 58,14 26,86 26,86 2,01          

26,86 2,01         

267,09 20,00       

Catatan : 17,81
1 Nilai Kompetensi = 70% dari Nilai Pengetahuan dan Keterampilan

2 Nilai Kompetensi = 30% dari Nilai Sikap dan Perilaku

PELATIHAN TEKNIS TEMATIK CENGKEH

PELATIHAN IT
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A. lnstansi

1. Nama lnstansi

2. Lokasi

3. Nama Pimpinan lnstansi

B. Jumah Anggaran Tahun 2018

C. Alamat

D. Masa Pelaksanaan Evaluasi

E. Waktu Evaluasi

Balai Besar Pelatihan Pertanian

(BBPP) Batangkaluku
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Dr. Sabir, S.ft, M.Si

Rp28.871 .457.000,00

Jl. Malino km 3 Sungguminasa,

Kab. Gowa, Sulawesi Selatan

1 Jan 2018 s.d. 31 Des 2018

26 Sept 2019 s.d. 29 Sept 2019
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Dasar Hukum Evaluasi

1. Peraturan Presiden Nomer 29 fahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja lnstansi Pemerintah.

2. Peraturan Presiden Nomer 45 Tahun 2015 tentang Kementerian Pertanian.

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomer 09 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum Penetapan

lndikator Kineia Utama.

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 25 Tahun 20'12 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja.

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomer 20 Tahun 2013 tentang Perbahan Lampiran PerMenPan

dan RB Nomer 25 Tahun 2012.

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomer 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja lnstansi

Pemerintah. .

Peraturan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/ Kepala

Badan Perencanaan Pembarlgunan Nasional Nomer 5 Tahun 2014 tentang

Pedoman Penyusunan dan Penelahaan Rencana Strategis

Kementerian/Lembaga (Renstra KL) 2015-2019.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomer 09 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyusunan Laporan

Kinerja Pemerintah Pusat.

Peraturan Mentei Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomer 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas

lmplementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pertanian No.43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang

7.

8.

'10.

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.

11. Program Kerja Audit Tahunan lnspektorat Jenderal Kementerian Pertanian

Tahun 2019.

Etulu.n AK|P Adol Aeet Pehtihon Pertdim FaPP) BctotEkotuku



12. Surat Perintah Tugas lnspektur I lnspektur Jenderal Kementerian Pertianian

No. 8.0408/PW.130/G.2logl2o19 tanggal 26 September 2019.

B- Tujuan Evaluasi

Evaluasi AKIP dilakukan dengan tujuan: (1) Memperoleh informasi tentang

implementasi SAKIP BBPP Batangkaluku Tahun 2018; (2) Menilai tingkat

implementasi SAKIP BBPP Batangkaluku Tahun 2018; (3) Memberikan saran

perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP BBPP Batangkaluku; dan (4)

Memonitor tindak lanjut hasil evaluasi periode sebelumnya.

C, Ruang Lingkup Evaluasi

1. Ruang lingkup evaluasi tahun 2018 meliputi:

a. Evaluasi Rencana Strategis (Renstra) Unit Kerja BBPP Batangkaluku tahun

2015 sampai dengan 2019, termasuk perjanjian kinerja dan sistem

pengukuran kinerja.

b. Evaluasi atas lmplementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja dilakukan melalui

penilaian terhadap penyajian dan pengungkapan informasi kinerja yang

formatnya telah diatur dalam lampiran Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PerMenpan dan

RB) No.53 iahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Kinerja

Pemedniah Pusat.

c. Evaluasi terhadap program dan kegiatan.

d. Evaluasi terhadap kebijakan dan rencana aksi unit kerja.

2. Akuntabilitas Unit Kerja yang dievaluasi pada tahun 2018 adalah Unit Kerja

BBPP Batangkaluku.

D, Metodologi Evaluasi

Metodologi evaluasi yang digunakan untuk Evaluasi aias lmplementasi Sistem

Akuntabilitas Kinerja Unit Kerja Kementerian Pertanian adalah teknik Crtera

Referrenced SuNey dengan cara menilai secara bertahap langkah demi langkah

(step by step assessmeno setiap komponen dan menilai secara keseluruhan

(overatl assessmerl) dengan kriteria evaluasi dari masing-masing komponen

Ewlu6iANPAddlaes Pelotih@Pen idn@AP4Baronqkdtuku



1.

2.

yang telah ditetapkan. Krite a evaluasi sebagaimana tertuang dalam Lembar

Kriteria Evaluasi (LKE) ditentukan dengan berdasarkan kepada:

Kesesuaian penetapan visi, misi, tujuan, sasaran strategis, kebijakan, program

dan kegiatan pembangunan dengan indikator kinerjanya, Rencana Kinerja

Tahunan (RKT), dan Penetapan Kinerja (PK) pada Renstra Tahun 2015

sampai dengan Tahun 2019 dengan Peraturan Menteri Perencanaan

Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

Nomer 5 Tahun 2014 tentang pedoman penyusunan dan penelaahan

Rencana Strategis Kementerian/ Lembaga 2015 - 2019 yang dibandingkan

dengan tugas dan fungsi unit kerja Kementerian Pertanian.

Kesesuaian normatif laporan kinerja unit kerja Kementerian Pertanian sesuai

dengan Per Menpan dan RB Nomer 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan

Kinerja lnstansi Pemerintah.

3. Kebenaran normatif atas data yang bersumber dari data pelaksanaan

kegiatan yang menggambarkan kineda utama/strategis di satker lingkup unit

keda.

4. Dalam menilai unit kerja Kementerian Pertanian terhadap pemenuhan kriteria,

harus didasarkan pada fakta obyektif dan professional judgemenf dari para

evaluator dan'supervisor.

E. cambaran Umum obyek EvalGsi

1. Organisaai Unit Ke{a

Organisasi dan tata kerja BBPP Batangkaluku berpedoman pada Peraturan

Menteri Pertanian Nomor 100 Tahun 20'13, adalah unit pelaksana teknis

dibidang pelatihan, berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian,

dandipimpin oleh Kepala Pusat Pelatihan Pertanian. Struktur organisasi

BBPP Batangkaluku terdiri dari: a) Bagian Umum, (b) Bidang Program dan

Evaluasi, (c) Bidang Penyelenggaraan Pelatihan, dan (d) Kelompok Jabatan

Fungsional.

Ewtuai AIOP adoi getot Pelotkn P.^Mian (BBPPI Barongkow!



2. Tugas dan Fungsi

BBPP Batangkaluku memiliki tugas melaksanakan pelatihan fungsional

bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan

model dan teknik pelatihan tungsional dan teknis dibidang

pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian.

Sedangkan fungsi yang diselenggarakan antara lain.

1) Penyusunan program, renc€rna kerja, anggaran dan pelaksanaan kerja

sama

2) Pelaksanaanidentifikasikebutuhanpelatihan

3) Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di

bidang pertanian

4) Pelaksanaan pelatihan tungsionaldi bidang pertanian bagiaparatur

5) Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang mekanisasi pertanian bagi

aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri

6) Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang mekanisasi pertanian bagi

aparatur dan non aparatur

7) Pelaksanaan uji kompetensidi bidang pertanian

8) Pelaksanaan penyusunan pakel pembelajaran dan media pelatihan

fungsional dan teknis di bidang pertanian

9) Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional

dan teknis di bidang m;kanisasi pertanian

10) Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian

swadaya

1'l ) Pelaksanaan pemberian

'12) Pelaksanaan bimbingan

non aparatur

konsultasi di bidang pertanian

lanjutan di bidang pertanian bagi aparatur dan

13) Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan

fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan

model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian

bagi aparatur dan non aparatur

Pengelolaan Unit lnkubator Usaha Tani

Pelaksanaan pemantiauan dan evaluasi pelatihan

't4l

15)

Ewludti Al(P Aoloi Aeet Pelqtihan P.nolian (BBPP) Bdt nqkoluku
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16) Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta

pelaporan,

17) Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis

18) Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga,

perlengkapan, dan instalasi BBPP Batangkaluku.

Berdasarkan Permentan tersebut diatas, bahwa Balai Besar Pelatihan

Pertanian (BBPP) Batangkaluku adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) di

bidang pelatihan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian,

dan sehari hari dibina oleh Kepala Pusat Pelatihan Pertanian.

F. Gambaran Umum Penerapan SAKIP

BBPP Batangkaluku Kementerian Pertanian telah menyusun Perencanaan

Strategis (Renstra) tahun 2015-2019 sebagai wujud implementasi Peraturan

Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Akuntabiljtas Kinerja lnstansi Pemerintah.

Perencanaan Strategis tahun 2015-2019 telah dilengkapi dengan penyusunan

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2018 dan Penetapan Kinerja (PK) serta

indikator kineda utama (lKU) sebagai instrumen pengukuran kinerja BBPP

Batangkaluku tqhun 2018. Hasil pengukuran kinerja BBPP Batangkaluku telah

dilakukan dan disampaikan dalam Laporan Kinerja (LAKIN) sebagai

pertanggungjawaban keberhasil?n/kegagalan pelaksanaan tugas dan fungsi.

G. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi

lnspektorat Jenderal Kementerian Pertanian belum pernah melakukan evaluasi

terhadap SAKIP BBPP Batangkaluku sehingga belum terdapat rekomendasi

lnspektorat Jenderal Kementerian Pertanian yang harus ditindaklanjuti.

E|oluasi AxtP Bohi B6ot Pelaihh Peftdhlan (aBPP) Bntdngtoluku



BAB II
HASIL EVALUASI

Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran 0 sampai dengan

100, unit kerja BBPP Batangkaluku Kementerian Pertanian memperoleh nilai 83,43

dengan kualifikasi A dengan interpretasi dan karakteristik instansi Memuaskan

(Memimpin Perubahan, Berkinerja Tinggi dan Sangat Akuntabel). Nilai sebagaimana

tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen manajemen

kinerja yang dievaluasi yaitu Aspek Perencanaan Kineria, Pengukuran Kiner.ja,

Pelaporan Kineria, Evaluasi lnternal, dan Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi

dengan rincian sebagai berikut:

NO ASPEK YANG Dll'llLAl BOBOT (%)
NILAI

AKUNTABILITAS
KINERJA

1 2 3 4

1. Perencanaan Kinerja 300/. 26,04

2. Pengukuran Kinerja 250/" 20,63

3. Pelaporan Kinerja 15"/" 13,35

4. Evaluasi lnternal 100/" 7,50

Pencapaian 9asaran/ Kinerja
Organisasi

200/0 15,92

Nilai Total 100,00 83,43

Peringkat Penilaian A

Permasalahan yang ditemukan dari masing-masing komponen

A. EvaluasiatasPerencanaanKinerja

berikut.

BBPP Batangkaluku telah menyusun Perencanaan Kinerja berupa Rencana

Strategis (Renslra) 2O1r2O19 dan Perencanaan Kinerja Tahunan.

Permasalahan dalam komponen perencanaan kinerja yaitu Renstra BBPP

Batangkaluku telah memuat indikator kinerja program (oulcome.) beserta dengan

target yang harus dicapai setiap tahunnya dan telah memuat indikator kinerja

kegial€,n (output) namun indikator kinetja output tersebut belum ditetapkan

dengan spesifik dan terukur sehingga dapat digunakan untuk mengukur capaian
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kinerja kegiatan (output) karcna sangat berpengaruh terhadap

sasaran dan tujuan program.

B. Evaluasi atas Pengukuran Kineria

Untuk menilai keberhasilan atau kegagalan dari suatu tujuan

strategis, BPPSDMP Kementerian Pertanian telah melakukan

pencaparan

dan sasaran

pengukuran

kinerja. Permasalahan dalam komponen pengukuran kinerja yaitu IKU belum

sepenuhnya representatif untuk mengukur kinerja yang seharusnya.

C. Evaluasiatas Pelaporan Kinerja

Laporan Kinerja (LAKIN) Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan

Pertanian (BBPP Batangkaluku) Tahun 2Ol8 telah disusun dan disampaikan

kepada unit kerja Eselon I (Kepala BPPSDMP) Kementerian Pertanian. Dari

hasil penelaahan terhadap LAKIN yang telah disusun terdapat beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. LAKIN BBPP Batangkaluku telah dilakukan reviu oleh APIP.

2. Secara umum LAKIN BBPP Batangkaluku Tahun 2018 telah sesuai dengan

format LAKIN yang diatur dalam Petunjuk Teknis Pelaporan Kinerja yaitu

Permenpan RB No. 53 Tahun 20'14 dan telah disampaikan tepat waktu.

Masih terdapat penulisan kosakata dan tanda baca yang belum tepat sesuai

Ejaan Yang Disempumakan (EYD) dan masih banyak terdapat kata-kata

berbahasa asing yang belum'dicetak miring.

Laporan Kinerja hanya berfokus pada informasi tentang kegiatan atau proses

yang telah dilaksanakan pada tahun 2018 dan hanya pada informasi tentang

rcalisasi anggaran yang telah digunakan.

D. Evaluasiatas Evaluasi lnternal

Unsur evaluasi internal terdiri dari tiga komponen penilaian, yaitu pemenuhan,

kualitas dan pemanhatan hasil evaluasi kinerja. Evaluasi terhadap aspek

tersebut masih terdapat kelemahan yang dikemukakan yaitu rekomendasi-

rekomendasi perbaikan pada evaluasi program/kegiatan hanya menjabarkan

permasalahan saja tanpa menjelaskan secara spesifik tentang rekomendasi

yang diberikan.

4

Ewludti AKIP Aoloi azht Pelotlhon Pz.tdlan IBaPP) Bdtonqkoluku



Evaluasi atas Capaian Kinerja

Evaluasi atas capaian kinerja mencakup evaluasi atas capaian kinerja yang

diinfomasikan dalam LAKIN mengenai kinerja output, dan kinerja oufcrme

BBPP Batangkaluku. Pencapaian sasaran/kine.ia output BBPP Batangkaluku

terhadap target yang telah ditetapkan pada tahun 2018 bahwa rata-ftrta €paian

kinerja sebesar 100%.
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BAB III

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil evaluasi terhadap Akuntabilitas Kinerja BBPP Batangkaluku Tahun 2018

mendapat nilai 83,43 peringkat A dengan interpretasi dan karakteristik instansi

Memuaskan (Memimpin Perubahan, Berkinerja Tinggi dan Sangat Akuntabel).

Beberapa permasalahan yang ditemukan pada masing-masing komponen SAKIP

adalah sebagai berikut.

'1. Renstra BBPP Batangkaluku telah memuat indikator kinerja program

(outcome) besefta dengan target yang harus dicapai setiap tahunnya dan

telah memuat indikator kinerja kegiatan (output) namun indikatot kineia output

tersebut belum ditetapkan dengan spesifik dan terukur sehingga dapat

digunakan untuk mengukur capaian kinerja kegiatan (oufput) karena

keberhasilan capaian kinerja kegiatan sangat berpengaruh terhadap

pencapaian sasaEn dan tujuan program.

2, IKU belum sepenuhnya representatjf untuk mengukur

seharusnya.

yang

3. Secara umum, LAKIN BBPP Batangkaluku Tahun 2018 telah sesuai dengan

format LAKIN yang diatur dalam Petunjuk Teknis Pelaporan Kinerja yaitu

Permenpan RB No. 53 Tahl'J{], 2014 dan telah disampaikan tepat waktu,

namun masih terdapat penulisan kosakata dan tanda baca yang belum tepat

sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dan masih banyak terdapat kata-

kata berbahasa asing yang belum dicetak miring; serta hanya berfokus pada

informasi tentang kegiatan atau proses yang telah dilaksanakan pada tahun

2d18 dan hanya pada informasi tentang realisasi seluruh anggaran yang telah

digunakan.

4. Rekomendasi-rekomendasi perbaikan pada evaluasi progEm/kegiatan hanya

menjabarkan pennasalahan saja tanpa menjelaskan secara spesifik tentang

rekomendasi yang diberikan.
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B. saran

Terhadap permasalahan yang dikemukakan di atas, kami rekomendasikan

kepada Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Eatangkaluku agar.

'1. Melakukan perbaikan terhadap Rencana Strategis (Renstra) BBPP

Batangkaluku 2015-2019 dengan mencantumkan target capaian (output)

indikator kinerja kegiatan supaya dapat digunakan sebagai dasar acuan

perenc€rnaan kegiatan dan anggaran, serta dimanfaatkan sebagai alat untuk

mengukur capaian kinerja.

2. Memperbaiki IKU agar dapat digunakan untuk mengukur atau

menggambarkan sasaran atau kondisi yang akan diwujudkan.

3. Merevisi beberapa kesalahan di dalam dokumen LAKIN sebelum diajukan

sebagai salah satu sampel LAKIN yang dinilai oleh Tim Penilai dari

KemenPANRB.

4. Agar penyusunan rekomendasi dalam IAKIN lebih spesifik untuk

mengeliminasi permasalahan yang muncul pada pelaksanaan kegiatan.

ng,Penyelenggara
Batangkaluku

MM
199903 2 001

Gowa, September 2019

Tim Evaluasi,

Ketua Tim

AndriCah adi, S.Psi, MM

Eva

Anggota Tim
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Ratna Sugiharti,
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